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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gffinbaran dari regulasi
emosi pada remaja laki-laki yang mengalami fatherless serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode yang metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi, kemudian hasil penelitian nanti akan
@peroleh dari pelaksanaan proses wawancara, observasi. Adapun karakteristik
subjek dalam @nelitian ini ialah remaja laki-laki yang sedang menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi Yogyakartagfenelitian ini
menggunakan pedoman wawancara serta observasi ufffiffh yang mengacu pada
aspek-aspek regulasi emosi menurut teori dari Gross (2014). Analisis data yang
digunakan dalam pen@itian ini ialah dengan menggunakan Miles and
Huberman. Pertanyaan dari penelitian ini adalah bagaimana kondisi regulasi
emosi pad@fmaja laki-laki di Pondok Pesantren Ar-Risalah yang mengalami
fatherless. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi emosi pada remaja
laki-laki di Pondok Pesantren Ar-Risalah yang mengalami f@therless, memiliki
tingkat kemampuan regulasi yang cukup baik pada penerimaan emosi
(acceptance of emotional response), strategi regulasi emosi (strategies to
emotional regulation), keterlibatan perilaku tujuan (engaging in goal directed
behavior) serta kontrol respon emosi (control emotional response).

Kata Kunci :Regulasi emosi, Remaja, Fatherless




ABSTRACT

The aim of this research is to understand the emotional regulation among
Egrage boys who experience fatherlessness and the factors that influence it.
This study employs a qualitative method with a phenomenological approach,
and the findings will be obtained through interviews and observations. The
subjects of this research are teenage boys who are studying at Pondok
Pesantren Ar-Risalah in Mlangi, Yogyakarta. The study utilizes interview
guidelines and general observations that ger to aspects of emotional
regulation according to Gross's theory (2014). The data analysis method used in
this research is Miles and Huberman's framework. The research question is how
the emotional regulation conditions are for teenage boys at Pondok Pesantren
Ar-Risalah who experience fatherlessness. The results indicate that the
emotional conditions of teenage boys at Pondok Pesantren Ar-Risalah who
experience fatherlessness show a m:!'y good level of regulation skills in
emotional acceptance, emotional regulation strategies, engaging in goal-
directed behavior, and controlling emotional responses.

Keywords: Emotional regulation, Adolescents, Fatherless
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja dianggap sebagai periode trEsiSi yang dialami anak-anak
dalam perjalanan menuju kedewasaan, dimana pada fase tersebut ékan terjadi
perubahan yang signifikan, selain perkembangan dan fisiknya. Usia remaja
merupakan usia pertumbuhan untuk fisiknya, cara bersosial, daya fikir untuk
tingkat pengetahuan dan hal lain sebagainya (Pratama, 2021). Adapun me&'ut
Kusumawati, Ragilia, Trisnawati, Larasati, Laorani & Soares (2018) masa
remaja umunya dimulai dari rentan usia 10-13 tahun dan berakhir di rentan usia
18-22 tahun, ketika masa remaja tiba pertumbuhan fisik baik pada laki-laki
maupun perempuan akan sangat cepat. Perbedaan dari pertumbuhan antara laki
laki dan perempuan ialah pada organ reproduksi akan terjadi produksi hormone
yang beragam dan turut memengaruhi perubahan pada penampilan fisik serta
perubahan bentuk tumbuh yang terjadi akibat adanya perkembangan tanda-tanda
seksual.

Hurlock (Utami & Fitriyani, 2019) juga mengemukakan bahwa masa usia
remaja merupakan masa dimana remaja menjalani fase penting dalam perjalanan
hidup mereka. Hal penting tersebut diantaranyaﬁlah perubahan fisik serta
kondisi psikologis yang dapat menimbulkan efek baik secara langsung maupun
tidak langsung. Selain itu individu yang sudah memasuki fase remaja akan
rentan mengalami gangguan perilaku terkhusus pada gangguan emosional yang
dapat disebabkan oleh adanya tekanan sertra kemauan besar dalam proses
penyesuaian diri, Hasrat untuk mendapatkan penerimaan, keinginan untuk hidup
mandiri serta peningkatan kebutuhan akses pada teknologi dan kebutuhan
lainnya (Aziz, Lutfiya & Sulaiman, 2021). Masa remaja juga merupakan masa
transisi di mana emosi mereka belum matang dan mereka cenderung mudah
dipengaruhi. Karena itu, mereka rentan mengalami masalah dan berperilaku

negatif dalam kondisi yang tidak pasti ini. (Sanjiwani & Budisetyani, 2014).




Adapun pendapat dari Hall (Yasa & Fatmawati, 2021) yang
mengkarakteristikan masa remaja sebagai periode storm and stress dimana
remaja akan mengalami peningkatan emosional yang disebabkan oleh adanya
perubahan pada fisik dan hormon. %ﬂkﬂ dari itu remaja harus mampu untuk
mengendalikan diri, sebab apabila remaja tidak mampu mengendalikan diri
maka remaja akan cendrung melakukan tindakan negatif. Tindakan negatif
tersebut diantaranya ialah kenakalan remaja atau bahkan gangguan pada
akademisnya. Uraian tersbeut menunjukkan bahwa proses perkembangan tidak
dapat dicapai oleh remaja secara mulus dan mudah, diantara mereka masih
banyak yang mengalami permasalahan emosional (Ulfa, 2017).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dampak yang timbul dari adanya
perubahan emosional padaﬁmaja terutama pada remaja laki-laki harus sangat
diperhatikan, sebab proses pembentukan karakter pada remaja tidak terlepas dari
adanya peran orang tua.Namun untuk SE ini banyak orang tua yang justru
merasa cukup dengan memberikan kebutuhan materi namun masalah
pendidikan, akhlak terpuji serta kasih sayang cenderung diabaikan. Hal tersebut
tentu menimbulkan dampak negatif dimana remaja akan memiliki sifat yang
kurang baik (Fatimah & Nuraninda, 2021).

Kurangnya peran orang tua terutama ayah dapat dikenal dengan istilah
fatherless. Ayah merupa@ figur utama dalam membentuk karakter atau
kepribadian remaja, ayah yang baik tentu akan memiliki hubungan yang baik
pula dengan sang anak sehingga mampu untuk memberikan stimulasi yang
bersifat positif. Begitupun sebaliknya apabila seorang ayah memiliki hubungan
yang kurang baik dengan anak justru akan menimbulkan dampak negatif dimana
remaja akan mencari perhatian kepada orang lain schingga cenderung memiliki
perilaku yang kurang sesuai bahkan dapat menimbulkan kerugian (Olivia &
Prihanto, 2022). Mulanya fatherless muncul akibat pandangan umum dari
budaya tradisional yang mempengaruhi pola pikir masyarakat khusus bagi
mereka yang sudah berkeluaga, terlebih pada aspek pengasuhan dimana laki-laki

atau ayah tidak pantas untuk ikut andil dalam pengasuhan anak. Hal tersebut




dikarenakan seorang laki-laki atau ayah berperan untuk mencari nafkah,
sedangkan perempuan atau ibu memiliki peran untuk mengurus anak (Maryam
Sobari, 2022).

Berlanjut pada pembahasan terkait fenomena yang sering terjadi di pondok
pesantren, terlebih dengan adanya pandangan yang beredar di masyarakat bahwa
di pesantren tidak terjadi kenakalan sebab diyakini bahwa pesantren merupakan
tempat yang memiliki kehidupan religius yang dapat membimbing santri
menuju perilaku yang baik (Rahmatullah & Purnomo, 2020). Kenyataannya
akan tetap terjadi adanya kenakalan yang dilakukan oleh remaja di pesantren
yang terbagi menjadi kenakalan ringan, sedang hingga tinggi. Kenakalan
tersebut diantaranya ialah sengaja telat datang ke masjid atau sekolah dengan
berbagai alasan, keluar pondok pada waktu malam hari, memiliki hubungan
khusus dengan lawan jenis hingga mencuri barang baik milik santri lain atau
warga sekitar pondok (Rahmatullah & Purnomo, 2020).

Fenomena kenakalan remaja tersebut dapat berkaitan dengan peran keluarga

rta pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, dimana pola asuh orang tua
menjadi faktor eksternal yang dapat men%garuhi kenakalan remaja (Ningsih,
Jannah & Muslihudin, 2023). Selain itu orang tua juga merupakan pendidikan
pertama dan utama bagi remaja, sehingga mulia tidaknya akhlak atau
kepribadian remaja sangat dipengaruhi oleh pendidikan yang mereka terima
sejak kecil, dimulai dari lingkungan keluarga (Claudia & Anwar, 2022).

Maka dari itu peran orang tua terutama ayah memang sangat dibutuhkan
terlebih ketika masa remaja sedang berlangsung. Sebab kurang maksimalnya
peran ayah dalam masa pertumbuhan remaja akan membawa dampak kurang
baik seperti menurunnya nilai akadmik, depresi serta timbul gangguan pada
kondisi fisik serta psikologisnya (Nasution & Septiani, 2017). Gangguan
psikologis tersebut salah satunya ialah pada kemampuan regulasi emosi yang

dimiliki oleh remaja itu sendiri.




Menurut paparan dari Astryani (Alfasma, Santi & Kusumandari, 2022) pada
tahun 2004 menurut data dari Program Pemberdayaan Perempuan Kepala
Keluarga terdapat 40 juta kepala keluarga yang kepala keluarganya merupakan
janda, sebelumnya juga pada tahun 1994 terdapat survei yang dilakukan oleh
Biro Pusat Statistik dimana hasilnya menunjukkan wanita di Indonesia
mengalami perceraian dan menjadi kepala keluarga dengan jumlah kasus
778.156 individu. Kemudian adapun penyebab lain yakni kematian dengan
jumlah kasus 3.681.568, sehingga apabila dijumlahkan menjadi 4.459.724 kasus.

Adapun data yang dipaparkan oleh BPS yang dikeluarkan pada tahun 2021
menunjukan bahwa terdapat 21,90 juta anak di Indonesia tinggal dengan ibu
tunggalnya. Meski begitu data tersebut tidak dapat dijadikan sebagai acuan yang
akurat, Hb data fatherless di Indonesia tidak dapat diketahui jumlahnya. Maka
dari itu berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa adanya peran
ayah dalam masa perkembangan anak sangat dibutuhkan, sebab pada masa
tersebut seorang anak akan mengalami hal baru, sehingga anak akan sangat
membutuhkwrahan dari orang tua terlebih oleh ayah.

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga lingkungan teman
sebaya juga dapat menjadi alasan remaja dalam membentuk kemampuan
regulasi emosinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Zalika &
Rusmawati (2022)&@ menyebutkan bahwa teman sebaya memiliki peran yang
penting, terlebih di lingkungan sckolah remaja akan banyak menghabiskan
waktu dengan teman sebayanya. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah juga lingkungan teman sebaya sangat mempengaruhi proses
remaja dalam membentuk regulasi emosinya.

Adapun penelitian yang dilaksanakan oleh Allen dan Daly (2007) terkait
akibat dari ketidakhadiran ayah atau yang dapat dikenal dengan istilah fatherless
di masa perkembangan anak akan cenderung memiliki masalah dalam kinerja
sekolahnya, seperti nilai akademik yang rendah serta mengalami kesulitan

belajar. Terdapat hal lain juga yang kemungkinan terjadi akibat ketidakhadiran




ayah di masa perkembangan anak ialah perilaku buruk yang dimiliki oleh anak,
seperti kesulitan dalam menaruh perhatian serta gemar melanggar peraturan.

Menurut Santrock (Husnianita & Jannah, 2021) memiliki kemampuan
regulasi yang baik sangat dibutuhkan bagi remaja saat ini, sebab pada masa ini
mereka akan mengalami permasalah serta perubahan baru dalam dirinya.
Dimana pada masa ini pula remaja akan mengalami perubahan emosi serta
konflik yang biasanya disebut sebagai badai dan stress. Mendukung pernyataan
tersebut Saputra (Widyaswara, Latipun & Syrofath, 2022) menegaskan
bahwa pengelolaan emosi sangat penting untuk perkembangan remaja. Remaja
yang mampu melola emosinya dengan baik menunjukkan kemampuan untuk
mengatur dan mengendalikan emosinya sendiri, lebih baik hati, lebih
menghargai dan menerima perbedaan dengan orang lain. Kestabilan emosional
yang lebih baik membuat mereka lebih mungkin menghadapi masalah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Estefan dan Wijaya (2014)
menyebutkan bahwa remaja memiliki pengelolaan emosi yang rendah, hal
tersebut ditandai oleh adanya indikasi menyakiti diri sendiri. Cara tersebut dapat
diyakini sebagai cara untuk mendapatkan ketenangan dan mampu memberikan
kebebasan sesaat pada remaja dari rasa sakit secara psikologis yang dialami.
Maka dari itu regulasi emosi tentu sangat penting dan dibutuhkan oleh remaja,
sebab masa remaja merupakan masa dimana mengalami banyak halﬁ'u serta
merupakan fase usia yang memiliki tingkat atau kondisi emosi yang tidak
menentu.

Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya kasus atau fenomena yang terjadi
di sekolah atau pesantren, salah satu contohnya seperti yang dijabarkan oleh
pengurus Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi Yogyakarta dimana diantara para
santri tidak jarang terjadi perselisihan. Namun perselisihan yang terjadi tidak
menimbulkan efek yang terlalu merugikan, sebab di pesantren sendiri terdapat
sesi dimana ketika ada santri yang mengalami perselisihan satu sama lain akan

dipertemukan dengan pengurus dan dipertemukan satu sama lain. Proses tersebut




juga bertujuan untuk mengambil jalan tengah dari permasalahan yang timbul,
sehingga perselisihan yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik.

Menurut paparan dari pengurus pondok pesantren, kenakalan yang
dilakukan oleh para santri ialah kenakalan remaja yang banyak dilakukan juga
oleh remaja lainnya. Kenakalan para santri tersebut diantaranya seperti bermain
handphone sampai malam, membolos atau tidak patuh pada peraturan yang
diterapkan di pondok pesantren hingga menjalin hubungan dengan lawan
jenis.Fenomena tersebut diatasi dengan cara memberikan nasehat kepada para
santri juga diberikan pemahaman bahwa tindakan yang dilakukan tersebut
melanggar aturan d%pondok pesantren.

Maka dari itu individu yang memiliki tingkat regulasi emosi yang tinggi
tentu akan mampu mengelola emosi emosi yang dirasakan, sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh emosi negatif yang timbul akibat adanya suatu
peristiwa (Swastika & Etuti, 2021). Begitupun sebaliknya apabila seorang
individu tidak mampu meregulasi emosinya dengan baik, hal tersebut dapat
menimbulkan perilaku agresif sehingga dapat membahayakan individu lainnya
(Swastika & Prastuti, 2021). Menurut pendapat dari Fitriani & Alsa (Swastika &
Prastuti, 2021) remaja yang memiliki regulasi emosi yang rendah dapat
mengalami berbagai bentuk psikopatologi baik gangguan internal seperti
depresi, stress, sedih, cemas serta gangguan eksternal seperti perilaku diresgulasi
serta arahan. Maka dari itu regulasi emosi merupakan hal yang krusial
dalam perkembangan remaja.

Selain itu adapun pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sanchez-
nunez, Fernandez-be al, Montanes & Latore (Yunalia & Etika, 2020)
menjelaskan bahwa antara remaja laki-laki dengan remaja perempuan pada
golongan umur yang sama namun memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
berbeda. Remaja perempuan cenderung lebih mampu untuk mengekspresikan
emosinya daripada remaja laki-laki, dimana ekspresi emosi yang ditampilkan
justru mencerminkan kecerdasan emosional dan kemampuan dalam menjalin

hubungan interpersonal.




Hal tersebut berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi regulasi emosi

asuk usia dan jenis kelamin, religiusitas, kepribadian, dan pola asuh. Maider
mengatakan bahwa usia adalah salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan
untuk mengendalikan emosi, karena usia seseorang lebih baik dalam
mengendalikan emosinya (Triyono & Ekhsan, 2019). Sela%ya, Salovey dan
Sluyter (Triyono & Ekhsan, 2019) mengatakan bahwa laki-laki éenderung
menggunakan latihan fisik untuk mengontrol emosinya, sedangkan perempuan
cenderung mencari perlindungan dari orang lain untuk mengontrol emosinya.

Selanjutnya, faktor kedua yang mempengaruhi regulasi emosi adalah
religiusitas. Menurut Krause (Triyono & Ekhsan, 2019), religiusitas dapat
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi regulasi emosi, karena
semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin besar keinginan mereka
untuk menunjukkan emosi %ka secara wajar dan tidak berlebihan. Tentu
akan sangat berbeda dengan seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang
rendah yang cenderung akan lebih gegabah dalam menampilkan emosi yang
timbul dalam dirinya. Religiusitas dapat mempengaruhi cara individu dalam
menginterpretasikan emosi, individu yang religius memiliki kemungkinan
bahwa emosi positif sebagai berkah yang diberikan oleh tuhan.

Faktor regulasi emosi yang selanjutnya ialah kepribadian dimana menurut
Cohen & Armeli (Triyono & Ekhsan, 2019) reulasi emosi dapat berkaitan
dengan kepribadian seseorang yang memiliki tingkat neurotisisme tinggi atau
seseorang yang mengalami perubahan emosi yang tidak terkontrol. Beberapa
penelitian juga diketahui bahwa individu yang memiliki kepribadian sehat
cenderung lebih mampu atau lebih mudah dalam mengatur emosi mereka,
begitupun sebaliknya individu yang memiliki gangguan kepribadian akan

cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur emosi.




Faktor yang dapat mempengaruhi regulasi emosi yang terakhir ialah pola
asuh. Menurut Parke (Triyono & Ekhsan, 2019), dapat memengaruhi
kemampuan anak untuk mengendalikan emosinya. Dimana cara orang tua dalam
membesarkan serta mendidik anak dapat berdampak signifikan pada
kemampuan mereka untuk mengelola serta mengekspresikan emosinya dengan
tepat, maka dari itu orang tua harus fleksibel serta menyesuaikan pendekatan
mereka dengan kebutuhan individu anak mereka.

Uraian diatas menunjukkan bahwa regulasi dapat berasal dari faktor dalam
maupun luar, sehingga penting untuk memiliki strategi untuk meningkatkan
regulasi emosi. Strategi-strategi ini dapat mencakup hal-hal yang dapat
dilakukan secara khusus untuk remaja, seperti mcnghindarwrilaku implusif
ketika emosi negatif muncul, menjadi lebih fleksibel dalam mengatur intensitas
atau durasi respons emosional daripada menghilangkan emosi tersebut, dan
menjadi lebih fleksibel dalam mengatur keinginan untuk (Tejena & Sukmayanti,
2018).

Remaja yang berada di Pondok Pesantren tentu memiliki kondisi dari
berbagai aspek yang perlu untuk diperhatikan, sebab tentunya terdapat tantangan
yang harus dihadapi mulai dari disiplin, keterbatasan serta stereotip terlebih
pada kondisi psikologis remaja itu sendiri. Selain itu remaja yang meneruskan
pedidikannya di pesantren juga akan jauh dari orang tua dimana hal tersebut juga
yang akan mempengaruhi proses komunikasi serta dukungan emosional, dimana
hal tersebut mungkin akan mengakibatkan timbulnya kesalahpahaman bahkan
munculnya konflik dengan orang tua terlebih dengan sosok ayah.

Meski begitu tidak semua remaja yang berada di Pondok Pesantren
mengalami fatherless dan dampak yang berkaitan dengan fatherless dimana
sejalan dengan pendapat dari Hasanah (Fitriana, Perdani & Riyanti, 2020)
terkait hal utama yang santri lakukan ialah akan berusaha menyesuaian diri
dengan baik ketika berada di lingkungan pondok dengan berkumpul atau berbaur
dengan yang lain. Selain itu ayah dari beberapa santri juga ikut aktif dalam

memantau perkembangan remaja dengan cara menghubungi pihak Pondok




Pesantren terkait perilaku keseharian remaja, juga sesekali datang mengunjungi
ke Pondok Pé‘;antren.

Sejalan dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan
2 santri serta 1 pengurus salah satu Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi
Yogyakarta dimana dua remaja tersebut memaparkan bahwa masa kanak-kanak
merupakan masa dimana mereka dekat dengan sang ayah, namun ketika
beranjak remaja justru tidak sedekat ketika masa kanak-kanak. Hal tersebut
membuat mereka menjadi merasa sungkan jika harus menceritakan mengenai
sesuatu hal yang sedang mereka alami, pemaparan tersebut juga sejalan dengan
penjelasan dari pengurus santri yang menyebutkan bahwa santri yang berada di
Pondok Pesantren Ar-Risalah cenderung tertutup sehingga diperlukan adanya
program khusus seperti konseling untuk mengetahui apa yang sedang terjadi
oleh santri tersebut.

Selain itu narasumber juga mengatakan bahwa ia tidak banyak memiliki
kenangan yang membekas dengan ayah, selain kenangan masa kecil yang pernah
dilakukan bersama. Sebab untuk saat ini mereka juga banyak menghabiskan
waktu di pondok pesantren dan pulang hanya di kala waktu tertentu saja, orang
tua salah satu narasumber juga diketahui jarang mengikuti kegiatan atau acara
yang dilakukan pondok pesantren dikarenakan kesibukan bekerja. Selain itu juga
terdapat salah satu program yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Ar-Risalah
ialah adanya sesi pendekatan dengan santri yang dirasa memiliki permasalahan
namun enggan untuk menceritakan apa yﬁ sedang dirasakan atau dialami.

Paparan diatas dapat dikaitkan dengan aspek regulasi emosi yang
disampaikan oleh Gross (2014), aspek tersebut diantaranya penerimaan emosi
(acceptance of emotional response) dimana pengurus pondok pesantren
menyampaikan bahwa tidak semua santri mampu untuk mengekspresikan emosi
yang dirasakannya, namun para santri mengekspresikan emosinya tidak secara
terang-terangan. Hal tersebut timbul sebab adanya perasaan sungkan kepada

pengurus pondok pesantren.




Aspek selanjutnya ialah strategi penerimaan emosi (strategies to emotion
regulation) dimana menurut paparan dari pengurus pondok pesantren terkadang
ada santri yang sulit untuk mengontrol emosi yang timbul namun sungkan untuk
menunjukkan secara langsung, hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
santri yang cenderung sulit untuk meregulasikan emosinya. Oleh karena itu dari
pihak pengurus selalu berusaha untuk memahami karakteristik dari santri itu
sendiri, sehingga dapat memberikan pengasuhan atau pemahaman dengan tepat.
Berlanjut pada asﬁ( keterlibatan perilaku tujuan (engaging in goal directed
behavior) dimana para santri mengikuti peraturan yang diterapkan oleh pondok
pesantren seperti ujian akhir tahun yang harus dilaksanakan oleh santri dimana
hal tersebut sesuai dengan pembagian tingkatan masing-masing, hal tersebut
tidak jarang menimbulkan rasa cemas bagi santri itu sendiri.

Aspek dari regulasi emosi yang terakhir adalah kontrol respon emosi
(control emotional resprms%imana ketika proses wawancara sebagai studi
pendahuluan menunjukkan bahwa permasal%n yang dihadapi para santri di
pondok pesantren ialah melakukan hal yang pelanggaran peraturan yang sudah
diterapkan di pondok pesantren seperti seri%membolos, tidak mengaji serta
pulang larut malam. Hal tersebut tentu melanggar peraturan yang telah
diterapkan oleh pondok pesantren, selain itu juga tidak jarang terjadi
perselisihan antar santri yang kemungkinan sampai terjadi perkelahian.Namun
dari pengurus pondok dengan cekatan menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan mempertemukan santri yang terjadi perselisihan tersebut guna diberikan
pemahaman lebialanjut.

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja laki-laki di
pesantren yang dapat dikatakan fatherless cenderung mengalami situasi seperti
kesulitan dalam mengontrol emosi hingga kesulitan dalam menentukan strategi
yang dapat digunakan untuk proses penerimaan emosi. Akan tetapi tidak semua
santri mengalami hal tersebut, masih banyak santri yang tetap mampu untuk

meregulasikan emosinya dengan cukup baik.




Kemudian dari penjelasan diatas pula dapat diketahui bahwa memiliki
kemampuan untuk meregulasi emosin&dengan baik dapat berdampak positif
pada kesehatan psikologis seseorang. Penemuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Betts, Gull dan Allen (Hasmalin & Hirmaningsih,
2019), yang menemukan bahwa kemampuan untuk mengelola emosi dengan
baik adalah salah satu faktor yang dapat n@gmangi Ketika seseorang memiliki
kemampuan regulasi yang baik, mereka memiliki kemampuan untuk menilai
situasi secara kritis sebelum bertindak secara emosional.

Adapun pendapat dari Ananda & Sawitri (2015) terkait usia remaja, dimana
pada rentan usia tersebut merupakan masa yang dapat digunakan untuk
mengembangkan serta memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki, sama
seperti santri yang berada di lingkup pesantren seharusnya sebisa mungkin untuk
terus mengembangkan potensi yang dimiliki dengan terus patuh pada peraturan
yang telah dibuat oleh pondok pesantren.

Maka dari itu juga tidak dapat dipungkiri bahwa adanya peran ayah ketika
masa transisi akan berdampak pada perkembangan karakter yang positif,
sehingga kehadiran ayah dalam kehidupan remaja memang sangat dibutuhkan.
Terlebih keharmonisan antara remaja dengan ayah akan membawa dampak
positif tentunya, dampak positif tersebut diantaranya ialah rasa percaya diri yang
meningkat serta keberhasilan dalam proses akademiknya. Mendidik tentu sudah
menjadi tugas serta tanggung jawab utama bagi seorang ayah schingga penting
bagi seorang ayah untuk menanamkan nilai-nilai yang baik bagi remaja agar
dapat terbentuk karakter yang bertanggung jawab, displin, jujur, peduli, dapat
dipercaya, integritas serta adil. Selain dampak positif pada kepribadian remaja ,
adanya peran ayah secara maksimal juga dapat membantu remaja menjaga
k(m%ﬂi psikologis yang dimiliki tetap baik-baik saja.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui terkait regulasi emosi pada
remaja terutama remaja laki-laki yang mengalami fatherless, dimana kondisi
tersebut tentu akan berdampak pada berbagai kondisi pada remaja terlebih pada

kondisi psikologis serta karakter pada remaja itu sendiri. Selain itu masih sedikit




penelitian yan meneliti terkait regulasi emosi pada remaja laki-laki di pesantren

yang mengalami fatherless.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah mengetahui bagaimana regulasi emosi pada

remaja laki-laki di Pondok Pesantren Ar-Risalah yang mengalami Fatherless.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dari regulasi emosi pada

remaja laki-laki di pesantren yang mengalami fatherless.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil daripenelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta dapat
wawasan dambahan bagi masyarakat umum, khususnya bagi mahasiswa

psikologi baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu serta wawasan baru
terkait regulasi emosi serta fatherless pada remaja, terlebih pada bidang
Hnu psikologi pendidikan serta perkembangan.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat mcmEikan insight baru terkait

regulasi emosi serta fatherless, terlebih pada remaja.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta insight baru

dapat dibagi peneliti terkait regulasi emosi serta fatherless pada remaja.




b. &gi Subjek
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan sehingga dapat
membantuk untuk lebih memahami terkait regulasi emosi serta fatherless

pada remaja.

c. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat membanu orang tua dalam memahami
pentingnya peran orang tua terlebih dalam masa perkembangan remaja
terlebih pada kondisi emosinya.

d. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman terkait regulasi
emosi pada remaja laki-laki yang mengalami fatherless di pondok
pesantren, sehingga mampu membantu pihak pondok pesantren dalam
ﬁngidentifikasi santri yang berisiko mengalami masalah perilaku.

e. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi

masyarakat terkait regulasi emosi serta fatherless pada remaja.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Utami & Fitriyani (2019) dengan judul Self-

Help Book untuk Meningkatkan Regulasi Emosi dengan Menggunakan
Treatment Emotion-Focused Therapy Pada Peserta Didik Korban Perundungan
Kelas XI Di SMA Negeri 112 Jakarta ﬁgan popuEi siswa kelas XI di SMA N
112 Jakarta yang berjumlah 63 peserta. Dimana hasil dari penelitian tersebut
dapat diketahui %wa media self help book dianggap sebagai tindakan kuratif
sehingga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan regulasi emosi
yang dimilikinya. 0

Kemudian adapun menurﬁ penelitian yang dilakukan oleh Abidina &
Mujahid (2022) dengan judul Regulasi Emosi Remaja Putri yang Kehilangan
Ayah karena Kematian dengan melibatkan 4 orang subjek, kemudian hasil dari

penelitian ini adalah subjek menunjukkan emosi negatif pasca sang ayah




meninggal. Emosi negatif tersebut diantaranya ialah mengurung diri, kehilangan

motivasi untuk melanjutkan studi serta timbul rasa takut untuk menjalani hidup
kedepan tanpa scoraa ayah.

Berlanjut pada penelitian yang dilakukan oleh Ningrum Matulessy & Rini
(2019) dengan judul Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dan Regulasi
Emosi dengan ﬁ:enderungan Perilaku Bullying pada Remajﬁampel yang
digunakan ialah siswa kelas XII di SMK Ma’arif NU Driyorejo. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas teman
sebaya dan regulasi emosi terhadap kecenderungan remaja untuk berperilaku
bullying.

Adapun menurut penelitian yang dilakukan oleh Insani & Yuliasari (2022)
dengan judul Gambaran Regulasi Emosi Remaja yang Menjadi Saksi Korban

m Perkara Pidana dengan melibatkan 4 partisipan. Kemudian hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang menjadi saksi korban dalam
kastwidana merasakan emosi takut, sedih, menyesal serta marah.

Penelitian yang dilakukan oleh Choirunissa & Ediati (2018) dengan judul
Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Remaja Orangtua dengan Regulasi
Emosi Pada Siswa SMKN 5 Semarang acnggunakan populasi sebanyak 13
kelas dengan jumlah 467 Wa, kemudian hasil dari penelitian ini ialah terdapat
hubungan positif terkait komunikasi interpersonal remaja orang tua terhadap
regulasi emosi pada siswa di SMKN 5 Semarang.

Adapun menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni’ami (2021) dengan
judul Fatherless Dan Potensi Cyberporn Pada Remaja penelitian ini berbentuk
yudiris normatif, dimana data dalam penelitian diperoleh dengan cara mencari
bahan kepustakaan serta teori yang diperoleh dari berbagai karya pustaka.

@ Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diana (2023) dengan judul
arnbaran Persepsi Pernikahan Pada Perempuan Dewasa Muda De@an Latar
Belakang Orang Tua Bercerai Dan Fatherless dengan populasi ialah perempuan
dewasa dengan rentan usia 20-35 tahun dengan latar belakang orang tua bcr%i

dan fatherless. Penelitian tersebut mendapatkan hasil perempuan yang




mengalami fatherless disebabkan oleh perceraian orang tua, dimana ia memiliki
persepsi pernikahan yang negatif khususnya terhadap penilaian pada lawan jenis
serta penikahan.

un menurut penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaini (2023) dengan
judul Hubungan Fatherless Terhadap Kenakalan Remaja Pada Siswa SMA X
Bengkulu Utara dalam penelitian ini menggunakan populasi siswa SMA X di
Bengkulu yang berjumlah 82 orang. Penelitian tersebut mendapatkan hasil
berupa hubungan positif terkait fatherless terhadap kenakalan remaja.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sanjaya (2021).dengan judul
Regulasi Emosi Remaja Ditinjau dari Kelekatan Ayah, Ibu, Tem%dan
Kepribadian (Hardiness) dalam penelitian tersebut disebutkn bahwa remaja
memiliki fluktuasi emosi yang menantang, selain itu regulasi emosi memegang
peran penting bagi remaja. Regulasi ewi dapat dipengaruhi oleh orang tua,
pertemanan serta kepribadian remaja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kepribadian hardiness pada remaja dapat diakibakan oleh lingkungan
bermain (teman), kemudian regulasi emosi dipengaruhi oleh peran orang tua.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Henrizka & Suryani (2023) dengan
judul Father Attachment Dan Regulasi Emosi Lebih Efektif Membangun
Resiliensi Pada Remaja Korw Bully Dibandingkan Mother Attachment
penelitian ini dilakukan guna menganalisis pengaruh parent attachment pada
regulasi emosi terhadap resiliensi remaja korban bully, kemudian hasil dari
penelitian ini ialah remaja yang menjadi korban bully memiliki father
attachment serta regulasi emosi yang tinggi dibandigkan tingkat mother
attachment. Maka dari itu dapat diketahui bahwa remaja yang menjadi korban
bully memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik serta mampu
mengekspresikan father attachment dengan baik pula, sehingga dapat

membentuk resiliensi yang baik.




1.

Keaslian Topik

Keaslian topik pada penelitian ini dapat dilihat &ri penelitian yang
dilakukan oleh Utami & Fitriyani (2019)dengan judul Self Help Book untuk
Meningkatkan Regulasi Emosi dengan Menggunakan Treatment Emotion-
Focused Therapy pada Peserta Didik Korban Perundungan Kelas XI di SMA
Negeri 112 Jakw dimana penelitian ini dilakukan ntuk mengetahui
seberapa efektif Self Help Book untuk Meningkatkan Regulasi Emosi
dengan Menggunakan Treatment Emotion-Focused Therapy pada Peserta
Didik Korban Pe ungan Kelas XI di SMA Negeri 112 Jakarta, penelitian
ini dilakukan. Model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation) termasuk dalam penelitian dan
pengembangan (R&D). Selain itu, dalam penelitian ini, data dikumpulkan
melalui waw a, diskusi fokus grup, dan penyebaran angket kepada
subjek.Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 112 Jakarta.

Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh Insani & Yuliasari (2022)
dengan judul Gambaran Regulasi Emosi Remaja yang Menjadi Saksi Korban
dalam Perkaraéidana penelitian ini melihat bagaimana remaja menjaga
emosi mereka.Penelitian ini kemudian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan alat ukur seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan
lanjutan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang
pengaturan ¢mosi remaja yang menjadi saksi dalam kasus pidana.

F’aparanal atas dapat diketahui bahwa penelitian ini dapat diuji keaslian
topiknya, sebab dalam penelitian ini peneliti hendak mengetahui regulasi
emosi pada remaja laki-laki yang mengalami fatherless. Kemudian
kesamaan penelitian ini dengan penelitian di atas ialah kesamaan subjek,

variabel, metode serta alat ukur yang digunakan.




2. Keaslian Tujuan Penelitian

Keaslian tujupn, penelitian ini dapat diketahui dari penelitian yang
dilakukan oleh Ni‘ami (2021) dengan judul Fatherless dan Potensi
Cyberporn Pada Remaja dimana dalam penelitian tersebut memiliki tujuan
untuk mengetahui kondisi dari fatherless yang mengakibatkan timbulnya
potensi cyberporn pada remaja, hal tersebut diakibatkan oleh hilangnya
sosok panutan dalam kehidupan rcka. Penelitian ini ialah bentuk
penelitian yudiris normatif, dimana data sekunder yang diperoleh melalui
proses pencarian bahan-bahan kepustakaan serta bahan hukum sekunder
berﬁl teori-teori yang diambil dari bebagai karya pustaka.

Selain itu adapunﬁnclitian yang dilakukan oleh Henrizka & Suryani
(2023) dengan judul Father Attachment dan Regulasi Emosi Lebih Efektif
Membangun Resilie% Pada Remaja Korban Bully Dibandingkan Mother
Attachment dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
ﬁac‘hmem parent dan regulasi emosi pada resiliensi remaja korban bully.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh attachment
parent dan regulasi emosi pada resiliensi re&aja korban bully. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui metode purposive sampling. dan kemudian dianalisis menggunakan
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara bapak dan kontrol emosi yang lebih kuat.

Paparan diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini dapat diuji keaslian

juan penelitiannya sebab dalam penelitian ini peneliti memilikitujuan
untuk mengetahui regulasi emosi dari remaja laki-laki yang berada di
pesantren yang mengalami fatherless. Selanjutnya kesamaan antara

ketiganya terletak pada subjek yang digunakan yakni remaja.




3. Keaslian Metode Penelitian

Keaslian metode penelitiaﬁ'nj dapat diketahui dari penelitian yang
dilakukan oleh Zulkarnaini (2023) dengan judul Hubungan Fatherless
Terhadap Kenakalan Remaja Pada Siswa SMA X Bengkulu Utara dimana
dalam penelitian ini, dletode kuantitatif kolerasi digunakan untuk
menentukan hubungan antara ketidakhadiran ayah dan kenakalan remaja
pada siswa SMA X Bengkulu Utara. Metode total sampling digunakan untuk
mengumpulkan datbdan dua skala digunakan untuk menentukan tingkat
kenakalan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
positif yang signifikan antara ketiadaan ayah dan gamb% perilaku
kenakalan remaja pada siswa. Dengan demikian, hasilnya menunjukkan
bahwa semakin tinggi kondisi ayah siswa, semakin tinggi pula perilaku

ke%alan remaja.

Sclain itu penelitian yang dilakukan oleh Diana (2023) dengan judul
Gambaran Persepsi Pernikahan Pada Perempuan Dewasa Muda dengan Latar
Belakang Orang Tua Bercerai dan Fatherless Peﬁitian ini menggunakan
metode kualitaif deskripif untuk menggambarkan persepsi pernikahan pada
perempuan dewasa muda dengan latar belakang orang tua yang bercerai dan
tidak memiliki ayah. Penelitian ini dilakukan dalam dua kasus, dengan satu
kasus berfokus pada orang tua yang bercerai dan yang lainnya tidak
memiliki ayah. Penelitian ini melibatkan perempuan dewasa muda berusia
antara 20-35 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek memiliki
pandangan negatif terhadap pernikahan, terutama ketika mereka melihat
pernikahan (Eng lain juga.

Paparan di atas t diketahui bahwa penelitian ini dapat diuji keaslian
metodenya sebab dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
kualitaif, dimana proses pengumpulan data dilakukan dengan proses
wawancara serta observasi.Adapun kesamaan yang dapat diketahui

diantaranya ialah pada subjek dan metode penelitian.




4. Keaslian Alat Ukur

Keaslian alat ukur dalam penelitian ini dapat %etahui dari penelitian
yang dilakukan oleh Sanjaya (2021) dengan judul Regulasi Emosi Remaja
Ditinjau dari Kelekatan Ayah, Ibu, Teman dan Kepribadian (Hardiness) di
mana penelitian ini menggunakan metode sampling acak. Dengan
menggunakan metode ﬁantitatif dengan desain korelasionel, penelitian ini
menyelidiki pengaruh kelekatan ibu, ayah, dan teman terhadap disregulasi
emosi remaja Indonesia yang berusia antarH?’ dan 22 tahun. Selain itu,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kepribadian (hardiness),
faktor sosial (teman), dan faktor perkembangan (orang tua) memiliki dampak
tcrl&dap regulasi emosi remaja.

Selain itu pada Elelitian yang dilakukan oleh Abidina & Mujahid
(2022) dengan judul Regulasi Emosi Remaja Putri yang Kehilangan Ayah
karena Kematian penelitian ini mengeksplorasi regulasi emosi remaja putri
yang kehilangan ayah karena kematian dengan menggunakan kedua
pendekatan naratif dan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek mengalami emosi negatif setelah ayahnya meninggal, termasuk
mengurung diri, kehilangan keinginan untuk belajar, dan ketakutan untuk
hidup tanpa ayahnya.

Paparan di atas menunjukan bahwa terdapat perbedaan persamaan juga
perbedaan dari penelitian atau topik yang akan diteliti oleh peneliti.
Persamaan tersebut terletak pada subjek serta variabel yanﬁikan diteliti,
sedangkan perbedaan terdapat pada metode yang digunakan. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ialah regulasi emosi pada remaja laki-laki di

pesantren yang mengalami fatherless.
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5. Keaslian Hasil

Keaslian hasil dari penelitian ini dapat diketahui dari penelitian yang
dilakukan oleh Choirunissa & Ediati (2018) dengan judul Hubungan Antara
Komunikasi Interpersonal Remaja Orangtua deﬁaﬂ Regulasi Emosi Pada
Siswa SMKN 5 Semarang adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal emaja-orang
tuadengan regulasi emosi pada siswa SMKN 5 Semarang, populasi dari
penelitian ini adalah siswa dengan jumlah 4& yang diambil dari 13 kelas di
SMKN 5 Semarang dengan sampel 220 siswa. Kemudian teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling dan alat
ukur &ng digunakan ialah skala komunikasi interpersonal remaja-orang tua
serta skala regulasi emﬁi, dimana dalam penelitian ini diketahui hasil dari
penelitiannya ialah terdapat hubungan positif antara komunikasi
interpersonal raaja dan orang tua terhadap regulasi emosi siswa.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, Matulessy & Rini
(2019) dengan judul Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dan
Regulasi Emosi dengan Kecenderunﬂn Perilaku Bullying pada Remaja
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
konformitas teman sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan
perilaku bullying pada remaja. Subjﬁ penelitian ini adalah 128 siswa kelas
XII di SMK Ma'arif NU Driyorejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
&zmtitatif dengan mengumpulkan data melalui kuisioner. Hasilnya
menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara konformitas teman sebaya
dan kecenderungan untuk melakukan perilaku bullying pada remaja.

Paparan di atas dapat menunjukkan bahwa terdapat persamaan juga
perbedaan antara jurnal dari peneliti sebelumnya dengan topik yang akan
diteliti oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada s@ek yang digunakan
sedangkan perbedaan tersebut terletak pada metode yang digunakan, alat

ukur yang digunakan serta tujuan penelitian.




21

Berdasarkan penjelasan dari E)erapa jurnal diatas dapat diketahui

bahwa topik yang dipilih peneliti dalam penelitian ini dapat dengan judul
Regulasi Emosi pada Remaja Laki-laki di Pondok Pesantren AR-Risalah
Mlangi yang Mengalami Fatherless terdapat perbedaan dengan penelitian
lainnya. Perbedaan tersebut diantaranya terdapat pada judul atau topik,

metode  penelitian, alat ukur serta tujuan dari  penelitian.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

1. Landasan Teori
1. Regulasi Emosi

1) Pengertian Regulasi Emosi

Regulasi emosi berkaitan dengan bagaimana emosi tersebut di kontrol
dan bukan bagaimana emosi tersebut mengontrol sesuatu yang lain
(Gross, 2014).éemudian definisi dari regulasi emosi ialah sebagai
pengembangan proses emosi yang dimiliki individu, juga cara individu
tersebut mengalaminya dan meresponnya serta lﬁﬂ_ﬂ individu
memilikinya dan mengekspresikan emosi tersebut sehingga dapat
mencapai keseimbangan emosional. Adapun definisi regulasi emosi
menurut Mu’mina, Situmorang dan Urbayatun (2022) regulasi emosi
merupakan serangkaian proses yang mencakup perubahan dalam emosi
secara fleksibel dan peka terhadap konteks, dengan tujuan untuk
mencapai tujuan pribadi jangka panjang.

Adapun definisi emosi menurut Hurlock (Hidayati, Mulamarwan &
Awalya, 2017) dimana menurut pendapatn%emosi sangat penting di
ekspresikan, sebab dengan mengekspresikan emosi secara baik dan benar
akan menyiapkan fisik serta mental yang nantinya pasti akan berinteraksi
dengan individu yang lain. Adapun menurut Thompson (Kumala &
Darmawanti, 2022) regulasi emosi merupakan kemampuan individu
dalam mengevaluasi serta merubah reaksi emosional guna berperilaku
yang sesuai dengan situasi serta kondisi yang sedang terjadi.

Berlanjut pada definisi dari regulasi emosi mfﬁurut Wulandari
(Fitriana, Fitriana & Dian, 2021) yakni merupakan proses mengelola
respon reaksi yang dihasilkan dari beberapa faktor emosi yang muncul

pada kehidupan sehari-hari. Berlanjut pada definisi regulasi emosi
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menurut Swastika &Prastuti (2021) merupakan kemampuan individu
guna mengatur perasaan, reaksi fisiologis serta kognisi yang
berhubungan dengan emosi yang dimiliki oleh seorang individu.

Terakhir terdapat definisi dari regulasi emosi menurut pendapat dari
Josua, Sunarti, &érisnatuti (2020) merupakan proses pengaturan
perasaan, perilaku fisiologis, kognitif serta biologis yang mendorong
individu untuk berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu
dijadikan kontrol serta terdapat fungsi adaptif dalam mencapai tujuan
tertentu.

Oleh karena itu, penting bagi individu untuk memiliki kemampuan
regulasi emosi yang baik sebab individu dengan kemampuan meregulasi
emosinya dengan baik akan cenderung dapat mengendalikan dirinya,
baik ketika menghadapi tekanan yang menimbulkan perasaan kesal atau

dapat juga mennimbulkan perasaan cemas.
2) Aspek Regulasi Emosi
Gross (2014) mengemukakan aspek dari regulasi emosi yang terdiri
dari 4 aspek, aspek tersebu diantaranya :
1) Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional Response)
Kemampuan seseorang ualk mengatasi situasi yang dapat
menyebabkan perasaan atau emosi negatif dan tidak malu untuk
ngalami emosi tersebut saat menghadapi masalah
2) Strategi Regulasi Emosi (Strategies to Emotion Regulation)
Keyakinan individu dalam menghadapi permasalahan serta
menemukan sollﬁ' dalam mengatasi perasaan atau emosi negatif
kemudian dapat menemukan cara untuk menenangkan diri kembali

setelah merasakan emosi yang berlebihan.
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3) Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed Behavior)

Kemampuan individu agar tidak terpengaruh dengan timbulnya

emosi negatif yang dirasakan sehingga tetap dapat fokus atau

berkonsentrasi, berpikir serta dapat melakukan sesuatu dengan baik.

4)

Kontrol Respon Emosi (ControlEniotional Response)

Respon fisiologis, perilaku, dan nada suara adalah bagian dari

kemampuan seseorang untuk mengontrol %osi yang mereka rasakan

serta respons emosi mereka. Akibatnya, seseorang tidak merasakan

emosi secara berlebihan dan menunjukkan respons emosi mereka

dengan cara yang tepat.

Adapun aspek regulasi emosi yang dipaparkan olehThompson (Rasjid,
2012) ialah :

I.

Memonitori Emosi (Emotion Monitoring) merupakan kondisi
dimana adanya keterlibatan kesadaran serta persepsi terhadap
sinyal internal dan eksternal terkait emosi. Contohnya ialah
menyadari adanya perubahan detak jantung saat merasa marah.
Mengevaluasi Emosi (Emotion Evaluating) ialah adanya
keterlibatan interpretasi serta penilaian pada makna serta
konsekuensi dari emosi. Contohnya menyadari bahwa perasaan
marah dapat membantu dalam situasi tertentu, namun juga dapat
merusak hubungan jika tidak dikelola dengan baik.

Memodifikasi Emosi (Emotion Modification) ialah adanya
keterlibatan dari upaya guna mengubah intensitas, durasi serta
ekspresi emosi. Contohnya ialah dengan mengubah cara berpikir

terkait situasi ang memicu perasaan sedih.

Selain itu adapun aspek dari regulasi emosi secara kognitif yang

dipaparkan oleh Pratisti &Prihartanti (2012), aspek tersebut diantaranya
adalah :
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1. Other-blame merupakan sebuah kecenderungan berpikir untuk
menyalahkan orang lain maupun lingkungan sebagai penyebab
dari masalah yang sedang dihadapi.

2. Rumination merupakan pandangan atau perspektif terhadap
perasaan serta tinjauan kognitif terhadap peristiwa negatif yang
dialami.

3. Catastrophizing merupakan pikiran mengenai ancaman yang
mungkin akan dihadapi.

4. Putting Into Perspective merupakan kemampuan untuk dapat
mengambil hikmah dari peristwa yang terjadi.

5. Positive Refocusing merupakan kemampuan dalam mencari sisi
positif dari suatu peristiwa yang dialami.

6. Positive Reappraisal merupakan kemampuan untuk melihat secara
positif peristiwa yang dialami sebagai bagian dari proses
kematangan.

7. Acceptance merupakan kesediaan untuk menerima berbagai
peristiwa yang dialami.

8. Planning merupakan kemampuan dalam membuat rencana
mengenai langkah-langkah yakan akan dilakukan guna mengatasi

peristiwa negatif.

Uraian beberapa aspek di atas dapat diketahui bahwa regulasi emosi

merupakan proses yang kompleks dimana didalamnya melibatkan
berbagai aspek yang secara keseluruhan membantu individu untuk dapat

Kesimpulan dari paparan diatas ialah regulasi emosi penting dimiliki

mengelola emosinya secara efektif.

oleh individu, sehingga dapat membantu individu dalam menerima serta
menghadapi situasi kondisi yang tidak terduga. Terlebih bagi individu

yang mengalami kondisi fatherless, tidak sedikit dari mereka justru
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mengalami  kesulitan dalam meregulasi emosinya sebab tidak
makﬁlalnya peran ayah dihidupnya.
3) Faktor Regulasi Emosi

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempenngaruhi regulasi emosi
menurut pendapat dari Cohen (Rusmaladewi, Indah, Kamala &
Anggraini, 2020) diantaranya:

a. Usia yang berkaitan dengan bertambahnya usia individu pastinya
akan menalami peningkatan regulasi emosi, sehingga dapat
diketahui bahwa semakin bertambahnya usia individu maka
individu tersebut akan memiliki kemampuan pengelolaan emosi

yang baik.

-@

Jenis kelamin, dimana baik laki-laki maupun perempuan memiliki

perbedaan dalam mengeks]&sikan emosinya. Dimana laki-laki

tidak dapat dengan bebas dalam mengekspresikan emosi yang
dirasakan.

c. Religiusitas yang diajarkan oleh setiap agama tentu terdapat
perbedaan, meski begitu setiap agama tentu mengajarkan dengan
cara atau ajarannya sendiri bagi umatnya dalam mengontrol emosi.

d. Kepribadian yang dimiliki oleh seseorang tentu akan sangat

mempengaruhi individu tersebut dalam mengelola emosinya.

Adapun @Ktor yang malpcngaruhi regulasi emosi menurut beberapa

tokoh lain, faktor tersebut diantaranya adalah :

1. Usia dan Jenis Kelamin
Pendapat dari Maider (Triyono & Ekhsan, 2019) ialah usia
seseorang akan memengaruhi peningkatan dalam regulasi
emosinya, dimana semakin bertambahnya usia individu maka
kemampuan individu da mengelola emosi pun akan semakin

baik. Karenanya apabila dilihat dari faktor jenis kelamin, Salovey
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serta Sluyter berpendapat bahwa perempuan akan cenderung
meminta perlindungan orang lain guna meregulasikan emosinya,
sedangkan laki-laki meregulasikan emosinya cenderung
menggunakan latihan fisik.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa peran ayah sangat
dibutuhkan guna memberikan pemahaman terkait regulasi emosi
agar remaja mengetahui apa yang harus dilakukan ketika terjadi
peristiwa diluar kehendaknya. Selanjutnya apabila ayah tidak
berpe@ secara maksimal ketika masa remaja sedang berlangsung
tentu akan berpengaruh pada tingkat kondisi regulasi emosi yang
dimiliki terlebih bagi remaja laki-laki.

Religiusitas

Menurut Krause (Triyono & Ekhsan, 2019) Religius dapat
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi regulasi emosi;
semakin religi!i atau religius seseorang, seseorang tersebut akan
menunjukkan emosi yang wajar dan tidak berlebihan, berbeda
dengan seseorang yang lebih religius atau keagamaan.

Penjelasan di atas diketahui bahwa rcligiusita merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi regulasi emosi, maka dari itu
penting bagi seorang ayah untuk memperkenalkan kepada remaja
terkait pengetahuan agama. Dimana hal tersebut nantinya akan
membuat remaja mengerti dari pentingnya memiliki kemampuan
regulasi emosi yang baik.

Kepribadian

Paparan dari Cohen dan Armeli (Triyon&& Ekhsan, 2019)
menyebutkan seseorang dengan kemampuan regulasi emosi yang
rendah dapat dilihat dari kepribadian seseorang yang neuroticism
atau mengalami perubahan emosi yang tidak terkontrol.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kepribadian yang

terbentuk pada seorang remaja tentu berkaitan erat dengan
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bagaimana orang tua dalam memenuhi perannya, sebab peran
orang tua terlebih seorang ayah sangat dibutuhkan guna
membentuk kepribadian remaja yang memiliki regulasi emosi

yang baik.

~0

Pola Asuh

Menurut Parke (Triyono & Ekhsan, 2019) cara pengasuhan
yang dipilih serta sosialisasi emosi yang dilakukan oleh orang tua
kepada anak dapat menjadi penentuan dari kemampuan regulasi
emosi anak tersebut.

Penjelasan di atas menunjukkan pentingnya pola asuh dari
orang tua akar&mgat berpengaruh pada kondisi emosi pada
remaja, dimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada

anaknya merupakan hal yang perlu diperhatikan sehingga tidak

mempengaruhi emosi remaja itu sendiri.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
regulasi emosi merupakan kemampuan penting untu&dimiliki oleh
seorang individu, sehingga dengan begitu individu dapat menjalani

kehidupan yang lebih sehat dan bahagia.
2. Fatherless
1) Pengertian Fatherless

Fatherless menurut Smithd2011) kondisi tersebut mengacu pada
situasi dimana seorang anak tidak memjl%ayah atau tidak memiliki
hubungan yang baik dengan sang ayah. Hal ini dapa terjadi karena
berbagai alasan, seperti perceraian, kematian, atau ayah yang tidak
pernah hadirﬂalam hidup anak. Menurut Buckley (Rachmanulia &
Dewi, 2023) fatherless merupakan ketiadaan peran atau figur seorang
ayah dalam kehidupan anak. Hal tersebut berkaitan dengan pendapat dari

Lerner dimana seorang individu yang merasakan kondisi fatherless
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ketika tidak memiliki hubungan dekat serta kehilangan peran penting

ayah.

Adapun pendapat dari ﬁlndari & Herdajani (2013) bahwa fatherless
merupakan keadaan tanpa figur ayah dalam kehidupan anak. Hal tersebut
dapat terjadi akibat anak yang ditinggal oleh orang tuanya karena
meninggal atau kurang baiknya hubungan yang tidak dekat dengan ayah.
Berlanjut pendapat menurut Ashari (2018) konsep fatherless sendiri di
artikan sebagai tidak hadirnya figur ayah dalam proses pengasuhan.
Tidak hadirnya figur ayah yang dimaksud ialah ketidakhadiran peran
ayah secara emosionil serta psikologis dalam tumbuh kembang remaja.
Menteri sosial Indonesia, Khofifah Parawansah (Djawa & Ambarini,
2019) dimana pada saat itu menjabat di tahun 2017 pun menyebutkan
bahwa Indonesia berada di tingkat ke 3 sebaggi Negara fatherless.

Terakhir pendapat yang dikemukakan Munjiat (2017) mengenai
fatherless ialah kehadiran seorang ayah secara biologis namun tidak
secara psikologis dalam kehidupan anak. Dimana hal tersebut nantinya
akan lﬁdampak pada kondisi psikologis anak terlebih pada kondisi
emosi anak itu sendiri.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa farherless merupakan kondisi
yang penting untuk dibahas, sebab fatherless dapat membawa dampak
yang kurang baik terlebih bagi remaja yang tidak merasakan peran ayah

secara maksimal.

2) Aspek Fatherless
Aspek pada fatherlessmenurut paparan dari Smith (2011) diantaranya
adalah sebagai berikut :
a. Emosional
Individu yang mengalami fatherless cenderung mengalami emosi

negatif seperti timbulnya perasaan sedih, marah bahkan kebingungan.
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Hal tersebut dapat terjadi akibat merasa tidak aman, tidak dicintai bahkan
ditinggalkan.
b. Sosial
Individu dengan kondisi fatherlessakan berisiko mengalami masalah
pada perilaku, pergaulan serta akademis. Selain itu mereka juga dapat
berisiko terjerumus pada aktivitas yang berisiko tinggi seperti
kriminalitas dan lain sebagainya.
c. Perkembangan
Individu dengan kondisi fatherless juga memiliki kemungkinan
untuk mengalami keterlambatan dalam perkembangan konitif, sosial
serta emosionalnya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa fatherless mampu memberikan
dampak yang kurang baik terlebih pada kondisi psikologis, sosial serta
perkembangan pada remaja. Oleh karena itu perlu diketahui bahwa
dampak fatherless dapat dialami setiap anak pasti berbeda-beda
tergantung faktor seperti usia, penyebab dari farhe&s serta dukungan
yang didapatkan dari orang lain. Dengan demikian penting untuk diingat
bahwa tidak semua anak yang tumbuh tanpa ayah akan mengalami krisis
kepercayaan diri.

3) Penyebab Fatherless

Timbulnya fatherless tentu terdapat beberapa hal yang menjadi
penyebabnya, beberapa sebab menurut Wulandari & Shafarani (2023)
tersebut diantaranya :

a. Adanya budaya patriarki, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh
adanya asumsi dari masyarakat bahwa laki-laki tidak seharusnya
memperhatikan anak dan tidak diperkenankan untuk campur
tangan dalam mengurus anak.

b. Perceraian orang tua juga dapat menjadi penyebab dari fatherless,

hal tersebut membuat sosok ayah tidak berada di sisi anak sebab
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tidak berada pada tempat yang sama. Akibatnya dari perceraian
tersebut dapat merusak tujuan pembentukan dari keluarga tersebut,
sehingga tujuan tersebut akan sulit untuk dicapai (Prawita &
Jayanti, 2023).

c. Sebab fatherless yang lain ialah kematian ayah, saat situasi
tersebut seorang anak tidak mendapatkan peran ayah yang
menimbulkan kekosongan pada anak.

d. Pernikahan juga menjadi salah satu penyebab dari fatherless,
dimana kondisi keluarga yang tidak harmonis tentu akan

berpengaruh pada pola pengasuhan yang kurang maksimal.

Penjelasan di atas menunjukan beberapa faktor penyebab dari
timbulnya fatherless, dimana dari faktor di atas dapat diketahui bahwa

fatherless dapat timbul dengan faktor penyebab yang beragam.
4) Dampak Fatherless

Adapun dampak fatherless bagi remana menurut pendapat dari Fitroh
(2014) ialah :
a) Kebingungan dalam menentukan jati diri serta perkembangan
seksual anak.

Remaja dengan kondisi fatherless seringkali mengalami
kebingungan dalam menentukan jati dirinya terlebih dalam hal
memahami peran gender serta tanggung jawab sosialnya.
Kemudian pada perkembangan seksualnya anak dengan kondisi
fatherless akan cenderung mengalami beberapa permasalahan.

Remaja perempuan cenderung akan mencari validasi dari
hubungan romantis yang tidak sehat akibat kurangnya figur pria
dewasa sebagai panutan, sedangkan remaja laki-laki akan
mengalami  kesulitan mengelola dorongan seksual atau

membangun hubungan interpersonal yang sehat.
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b) Gangguan emosional yang berkembang sejak masa kanak-kanak
hingga dewasa.

Remaja dengan kondisi fatherless memiliki kemungkinan akan
mengalami gangguan pada kondisi psikologisnya seperti
kecemasan dan perasaan tidak aman, masalah pada kepercayaan
dirinya akibat kehilangan sosok penting dalam kehidupannya serta
akan mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan interpersonal
yang berdampak pada hubungan keluarga, pertemanan bahkan

hubungan romantis mereka dimasa depan.

Dampak tersebut tentu sangat mengkhawatirkan bagi remaja itu
sendiri, hal tersebut dapat mengakibatkan remaja dapat mengalami

gangguan atau masalah dalam melakukan kontrol pada emosinya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa fatherless ialah
situasi dimana seorang anak tumbuh tanpa kehadiran sosok peran ayah,
memang tidak semua fatherless membawa dampak negatif namun keadaan
dapat menyebabkan resiko pada permasalahan perilaku serta emosional.
Oleh karena itu kehadiran peran ayah sangat penting pada masa
pertumbuhan serta perkembangan individu

3. Remaja
1) Pengertian Remaja

Remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak menuju
kedewasaan dengan mencakup perubahan biologi, kognitif sertaésial
emosional. Hurlock (2011) dalam bukunya menyebutkan bahwa secara
psikologis masa remaja adalah waktu di mana orang mulai berintegrasi
dengan masyarakat dewasa dan anak-anak tidak lagi merasa dibawah

orang yang lebih tua, tetapi sejajar dengan hak-hak mereka.
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Adapun menurut Novrian (Siregar & Wiza, 2021) remaja merupakan

masa pertumbuhan dari kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai
dengan adanya perubahan psikologis, biologis serta perubahan sosial
pada anak. Masa remaja juga ditandai dengan kecenderungan susah
diatur dan keinginan untuk lebih bebas dalam mengungkapkan Edapat.
Adapun batasan usia remaja bagi perempuan ialah dari umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun, sedangkan pada laki-laki batas usia remaja ada
pada rentan usia 13 tahun sampai dengan 22 tahun.

Oleh karena itu masa remaja merupakan fase penting dalam proses
perkembangan, sechingga pengawasan lingkungan sekitar terlebih orang
tua sangat dibutuhkan. Selanjutnya masa remaja akan dapat dilalui dan
anak dapat tumbuh dengan baik. Sebab apabila peran orang tua terlebih
peran ayah tidak maksimal akan berdampak pada kondisi psikologis anak

itu sendiri, terlebih pada kondisi emosi anak itu sendiri.

2) Ciri-ciri Remaja

Adapun ciri-ciri remaja menurut Putro (Siregar & Wiza, 2021) yang
terbagi menjadi 4, diantaranya adalah :
1. Remaja mulai berusaha mendapatkan kebebasan dalam
mengungkapkan pendapat.
2. Remaja terpengaruh oleh lingkungan dan teman sebaya.
3. Terjadi pertumbuhan fisik dan mental yang dignifikan.
4. Emosi semakin meningkat, dan mereka kesulitan dalam menerima

nasehat dan arahan dari orang lain.

Kemudian menurut Samanta & Almalik (2019) karakteristik
perkembangan psikologis remaja termasuk munculnya emosi yang tidak
terkendali, cenderung sulit untuk dikendalikan, depresi, dan
kecenderungan untuk melawan atau memberontak. Beberapa konflik

yang dialami remaja dapat menyebabkan emosi yang tidak terkendali
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tersebut muncul. Oleh karena itu, perkembangan psikologis remaja sering

ditekankan dengan kondisi emosi remaja itu sendiri. Adapun beberapa

ciri-ciri perubahan yang dialami oleh remaja, diantaranya :

a)
b)

c)

d)

e)

Sering terlibat dalam kesalahpahaman dengan orang tua.
Cenderung meniru berbagai hal yang ada di sekitarnya seperti
gaya berpakaian, cara berbicara hingga perilaku.

Mengalami perubahan fisik sebagai bagian dari masa
pubertas.

Mudah merasa tertekan atau stress ketika menghadapi
masalah yang timbul akibat tindakan mereka sendiri.

Memiliki tingkat emosi yang belum stabil.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa masa

remaja merupakan masa dimana individu mengalami perubahan yang

didalamnya terdapat tantangan serta potensi, maka dari itu remaja sangat

membutuhkan dukungan serta lingkungan yang positif untuk dapat

tumbuh menjadi individu yang sehat dan produktif.
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4. Kerangka Berpikir

Masa remaja merupakan periode transisi yang menyebabkan terjadinya
perubahan fisik, kognitif&rta sosial (Irwansyah, 2017). Selain itu pada masa
remaja juga akan terjadi krisis identitas dimana mereka mulai mencari jati diri
merekaﬁengan bergabung ke kelompok-kelompok yang beragam serta mulai
gemar mencoba hal-hal baru termasuk mulai menyukai lawan jenis. Selain itu
remaja nantinya juga akan dihadapkan dengan beragam pertanyaan yang
menyangkut eksistensi dirinya, masa depan, serta peran sosialnya dalam
keluarga, masyarakat dan kehidupan beragama. Selanjutnya adapun &gkungan
yang perlu dijalani oleh remaja ketika masa perkembangannya yakni lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan teman sebaya. Ketiga lingkungan
tersebut yang paling berpengaruh ialah lingkungan keluarga (Andriyani, 2020)

Keluarga adalah unit ﬁial terkecil, tetapi ada di setiap masyarakat di dunia,
dan merupakan bagian dari sistem sosial yang lebih besar. Keluarga juga
merupakan tempat belajar pertama bagi remaja, yang berdampak pada banyak
hal, terutama pemenuhan kebutuhan individu, membantu mereka menyesuaikan
diri dengan kehmpan sosial (Andriyani, 2020).

Penjelasan di atas selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Goleman
(Nasution & Septiani, 2017) yang hasilnya menunjukkan bahwa anak yang
hidup tanpa peran orang tua terutama ayah akan cenderung mengalami
permasalahan pada fisik serta psikologis s i kondisi emosi yang kurang
stabil, depresi serta permasalahan lainnya.ﬁ tersebut juga sejalan dengan

pendapat dari Adziana & Masykur (201&yang menyebutkan bahwa
kemampuan remaja dalam mengatur emosinya dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah keluarga. Maka dari itu penting bagi orang tua terutama
ayah untuk terlibat dalam proses pengasuhan, sebab ayah akan mengambil
bagian dari pendewasaan anak karena anak belajar melalui proses modeling
dalam memilih respon yang tepat secara emosional dimana hal tersebut akan

berpengaruh untuk masa mendatang.
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Ke%mpuan mengelola emosi dapat juga dikenal dengan istilah regulasi
emosi. Menurut Gross (2014) regulasi emosi merupakan pembentukan proses
emosi yang dimiliki oleh individu, bagaimana individu mengalami serta kapan
individu memiliki dan mengekspresikan emosi tersebut sehingga dapat mencapai
keseimbangan emosional. Selain itu ada pendapat lain terkait definisi dari
regulasi emosi yakni menurut Hurlock (Hidayati, Mulawarmaﬁ& Awalya,
2017) dimana menurut pendapatnya emosi merupakan hal yang penting untuk
diekspresikan, sebab dengan mengekspresikan emosi secara baik dan benar akan
menyiapkan fisik serta mental yang nantinya pasti akan melakukan interaksi
denga individu lainnya atau dengan lingkungan sosialnya.

Regulasi emosi sendiri terdapat aspek-aspek yang dapat mempengaruhinya,
aspek tersebut diutarakan oleh Gross (2014) yang terbaa menjadi 4 poin aspek.
Aspek tersebut diantaranya adalah penerimaan emosi (acceptance of emotional
response) yang merupakan kemampuan individu dalam mcngha%i perististiwa
yang dapat menimbulkan emosi negatif, aspek yang kedua ialah strategi regulasi
emosi (strategies of emotion regulation) yakni keyakinan individu untuk
menghadapi masalah juga kemampuan individu dalam menemukan solusi yang
dapat mengatasi e&;si negatif, aspek yang selanjutnya adalah keterlibatan
perilaku tujuan (engaging in goal directed behavior) yang merupakan
kemampuan individu agar tidak terpengaruh oleh adanya emosi negatif yang
timbul akibat tu peristiwa kemudian aspek yang terakhir adalah kontrol
respon emosi (control emotional response) yakni kemampuan individu untuk
dapat mengontrol emosi yang dirasakan serta menampilkan respon emosi seperti
respon fisiologis, tingkah laku serta nada suara.

Penjelasan aspek di atas dapat dikaitkan dengan permasalahan yang
dihadapi oleh remaja laki-laki di pondok pesantren yang mengalami fatherless.
Dimana remaja yang mengalami fatherless cenderung akan timbul adanya sikap
pemarah, merasa malu sebab merasa berbeda dengan remaja lainnya, timbul rasa
cemburu, rendahnya kontrol diri, kurangnya inisiatif, kurang keberanian dalam

mengambil resiko serta memiliki harga diri yang rendah (Cristy & Soetikno,
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2023). Dampak tersebut tentu berkaitkan dengan aspek regulasi emosi yang
telah diuraikan di atas kontrol respon emosi (control emotional response)
merupakan kondisidimana remaja laki-laki dalam menanggapi emosi yang
timbul selalu dengan cara latihan fisik, hal tersebut penting dilakukan selain agar
tidak berlebihan dalam mengekspresikan emosi sehingga hubungan sosial akan
terjalin dengan aman (Fitri & Adelya, 2017). Kendati demikian pada remaja
laki-laki yang mengalami fatherless cenderung akan mengalami kesulitan dalam
proses mengrotrol serta mngelola emosi bahkan dapat menimbulkan perilaku
agresi pada remaja, maka dari itu dalam hal ini diketahui bahwa peran ayah
sangat dibutuhkan sehingga nantinya pada masa perkembangan serta
pertumbuhan menjadi seimbang terutama pada kondisi emosionalnya (Wuda,
Sandri & Supraba, 2023).

Berlanjut pada aspek penerimaan emosi (acceptance of emotional response)
merupakan kondisi dimana remaja laki-laki dalam menerima atau
mengekspresikan emosi yang timbul dengan meluapkan osinya dengan
tindakan berupa latihan fisik (Nisfiannoor & Kartika, 2004).Hal tersebut sejalan
dengan pendapat dari Hustianita & Jannah (2021) yang menyatakan bahwa
remaja laki-laki dalam mengekspresikan emosinya dengan menggunakan otot
fisiknya. Sedangkan remaja laki-laki yang mangalami fatherless cenderung
kesulitan dalam mengekspresikan emosi yang timbul sehingga dapat membuat
remaja terjerumus pada pengaruh yang negatif (Ananda& Satwika, 2022).

Berlanjut pada aspek regulasi keterlibatan perilaku tujuan (engaging in goal
directed behavior) dimana pada remaja laki-laki dalam menanggapi emosi yang
muncul cenderung akan mengalihkannya dengan melakukan latihan fisik,
sehingga tidak merusak fokus dan konsentrasi. Maka dari itu kemampuan dalam
meregulasi emosi sangat dibutuhkan sebab hal tersebut nantinya juga akan
berkenaan dengan hasil akademik pada remaja laki-laki itu sendiri (Tejena &
Sukmayanti, 2018).Namun pada remaja laki-laki yang mengalami fatherless

akan dapat mengalami gangguan pada bidang akademiknya, hal tersebut juga




38

dapat menimbulkan adanya gangguan psikologis seperti stress hingga depresi
(Thalib, Purwasetiawatik, Hayati, Kristyana, Ulya, Masam & Salsabila, 2023).

Terakhir aspek strategi regulasi emosi (strategies of emotion regulation)
dimana pada remaja laki-laki dalam meregulasikan emosinya cenderung
mengalihkanemosi negatif tersebut dengan hal yang lain, hal tersebut juga
terjawab dimana remaja laki-laki di pesantren yang mengalihkannya dengan
tidur atau kegiatan lainnya, uraian tersebut termasuk pada salah satu jenis
strategi emosi yakni cognitive reappraisal dimana strategi tersebut merupakan
adanya perubahan kongnitif terhadap suatu keadaan yang memicu timbulnya
emosi negatif kemudian meningkatkan emosi positif (Santosa & Sugiarti,
2022).Selain itu strategi lainnya yang dilakukan remaja laki-laki dalam
meregulasi emosinya ialah dengan menggunakan latihan fisik (Nisfiannoor &
Kartika, 2004). Kemudian bagi remaja laki-laki yang mengalami fatherless
cenderung akan kesulitan dalam mengatasi masalah emosi yang timbul serta
perkembangan pribadi (Damayalti, Wahid & Simanjuntak, 2023).

Berlanjut pada penjelasan faktor yang mempengaruhi regulasi emosi, faktor
tersebut disampaikan oleh Cohen (Rusmagewi, Indah, Kamala & Anggraini,
2020). Faktor tersebut diantaranya ialah usia dan jenis kelamin dimana usia
individu tentu akan mempengaruhi tinngegulasi emosi yang dimiliki, dimana
semakin bertambahnya usia individu maka dapat dikatakan pula individu
tersebut memiliki regulasi emosi yang baik. Selain itu, jenis kelamin juga dapat
berperan dalam mengatur emosi: seorang perempuan cenderung mencari orang
lain untuk membantunya mengendalikan emosinya, sedangkan seorang laki-laki
cenderung mengalihkan perhatian mereka ke hal l% seperti berolahraga.

Selanjutnya ada faktor religiusitas dimana menurut Krause (Triyono &
Ekhsan, 2019) religius dapat menjadi faktor yang mempengaruhi regulasi emosi,
dimana semakin tinggi tingkat religiusitas individu maka individu tersebut akan
memiliki kemampuan meregulasikan emosinya dengan baik dan tidak
berlebihan. Faktor yang selanjutnya adalah kepribadian menurut Cohen &

Armeli (Triyono & Ekhsan, 2019) seseorang dalam mengelola emosinya tentu
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akan tetap dipengaruhi oleh kepribadian yang dimilikinya, dimana seseorang
yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah dapat dilihat dari
kepribadiannya yang neuroticism atau dapat dikenal pula sebagai keadaan
perubahan emosi yang tidak terkontrol.

Berlanjut pada faktor yang terakhir adalah pola asuh dimana menurut Parke
(Triyono & Ekhsan, 2019) cara pengasuhan atau pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua kepada anak mereka tentu akan berpengaruh pada kemampuan anak
itu sendiri dalam meregulasi emosinya, sebab orang tua merupakan sekolah atau
tempat belajar pertama bagi anak. Penjelasan terkait faktor tersebut dapat
diketahui bahwa yang menjadi faktor regulasi emosi tersebut dapat berasal dari
luar maupun dalam, sehingga pendampingan orang tua dalam memberikan
arahan serta pengetahuan pada remaja demi keberlangsungan masa remaja yang
tentu akan berkaitan dengan masa yang akan datang.

Penjelasan terkait lingkungan keluarga diatas menunjukkan pentingnya
pengaruh %ﬂ:ga bagi remaja dalam masa pertumbuhannya, kemudian
lingkungan lainnya yang harus dijalani ketika masa remaja, adapula lingkungan
sekolah juga lingkungan teman sebaya. Pesantren merupakan lingkungan
sekolah yang harus dijalani Eh mereka yang melanjutkan proses belajar
didalamnya, pesantren sendiri merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
juga menyediakan asrama sebagai tempat tinggal sekaligus tempat belajar para
santri dibawah bimbingan kyai atau ustadz (Khotimah & Agrina, 2020). Santri
yang tinﬁal di asrama umumnya berusia 12-19 tahun yang masih tergolong
remaja, pada umumnya remaja yang masuk ke pesantren mendapat dorongan
atau dukungan dari orang terdekatnya baik dari orang tua maupun keluarganya
(Khotimah & Agrina, 2020).

Adapun masalah yang kerap dihadapi oleh remaja di pesantren ialah
kesulitan untuk melakukan adaptasi dengan lingkungan di pesantren, tentu hal
tersebut sangat tidak mudah untuk dilakukan sebab adanya peralihan lingkungan
keluarga ke lingkungkan pondok pesantren yang menimbulkan adanya

perubahan yang signifikan bagi remaja itu sendiri (Kusaini, 2021). Selain itu di
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lingkungan pesantren juga akan membuat remaja menghadapi berbagai macam
persoalan dan juga mendapatkan pengalaman baik pengalaman menyenangkan
maupun tidak menyenangkan. Dimana hal tersebut nantinya dapat
mempengaruhi kondisi dari kesejahteraan psikologis remaja tersebut (Rohayati,
Anwar & Hajijah, 2022).

Berlanjut pada penjelasan terkait lingkungan sebaya, dimana ketika berada
di pcsantr& mereka tentu akan banyak berinteraksi dengan teman-temannya.
Selain itu teman sebaya merupakan peran penting dalam kehidupan remaja_hal
tersebut ditegaskan oleh Santrock (Zalika & Rusmawati, 2022) yang
menyatakan bahwa remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman-
temannya di sekolah. Selain itu dukungan sosial merupakan hal yang penting
untuk didapatkan dari teman sebaya sehingga dapat membantu remaja dalam
mengontrol impuls agresif serta mengurangi adanya bentuk pengalihan masalah
yang kurang tepat seperti tindak kejahatan (Salsabila & Fitriani, 2023).
Penjelasan tersebut diperkuat deng% adanya pendapat dari Jackie Robinson
(Salsabila & Fitriani, 2023) yang mengungkapkan bahwa keberadaan teman
sebaya sangat penting untuk kehidupan remaja, jadi remaja harus bisa
mendapatkan penerimaan dan dukungan sosial yang baik dari teman sebayanya.
Penerimaan dan dukungan sosial dari orang-orang di lingkungan mereka dapat
membantu remaja belajar mengendalikan emosi dengan baik.

Beberapa uraian di atas menunjukkan bahwa banyak yang menjadi sebab
juga alasan bagi remaja yang memiliki baik tidaknya kemampuan meregulasi
emosinya, namun dari beberapa uraian diatas yang perlu digarisbawahi adalah
pentingnya per& serta dukungan dari orang tua yang tentuakan berdampak
signifikan pada kemampuan remaja dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial
serta kemampuan dalam mengelola emosinya secara efektif (Putra, 2024).
Namun, faktanya adalah bahwa ibu dan wanita lebih sering bertanggung jawab
untuk mengasuh, mendidik, dan membesarkan anak, sedangkan laki-laki atau

ayah biasanya hanya bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
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keluarga, dan tidak terlibat secara langsung dalam mengasuh, mendidik, dan
membesarkan anak (Nasution & Septialﬁ 2017).

Uraian di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui gambaran dari regulasi emosi pada remaja laki-laki di pesantren
yang mengalami fatherless. Eerclapat beberapa permasalahan yang hendak
peneliti lihat dalam penelitian yang berjudul Regulasi Emosi pada Remaja Laki-
laki di Pesantren yang mengalami fatherless salah satunya ialah kondisi dari
remaja laki-laki di pesantren yang mengalami fatherless, terlebih pada kondisi

regulasi emosinya.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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5. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat pertanyaan penelitian
berdasarkan temuan kajian pustaka. Pertanyaan penelitian yang akan diajukan
dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi regulasi emosi pada remaja laki-

laki yang mengalami fatherless di Pondok Pesantren Ar-Risalah?




+4

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah desain
&nelitian kualitatif fenomenologi, dimana penelitian ini didasari dengan
pengalaman subjektif atau fenomenologis yang dialami pada diri seseorang.
Melalui pendekatan fcno&nologi dapat memungkinkan untuk mengetahui dan
memahami kondisi dari regulasi emosi pada remaja laki-laki yang mengalami
fatherless di Pondok Pesantren. Fenomenologi merupakan jenis desain
penelitian yang mencoba untuk memahami peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan manusia dalam kerangka pemikiran serta perilaku masyarakat
sebagaimana yang dipahami atau dipikirkan oleh individu itu sendiri (Nasir,
Nurjana, Shah, Sirodj & Afgani, 2023).

Pendapat dari Wahidmurni (2017) terkait ciri-ciri dari penelitian kualitatif
merupakan proses penelitian yang mewajibkan peneliti untuk turun langsung ke
lokasi penelitian dalam proses pengumpulan data, serta harus mengenal dengan
baik subjek yang diteliti dengan proses wawancara, mengamati peristiwa yang
terjadi serta mengkaji dokumen yang ada kemudian mencatatnya dalam
catatakan lapangan penelitian. Adapun beberapa karakteristik dari pendekatan
kualitatif diantaranya ialah penelitian kualitatif kualitatif bersifat alami (natural
setting), penelitian kualitatif bersifat deskriptif serta proses analisis yang
dilakukan dalam penelitian kualiatif cenderung dilakukan secara induktif
(Romlah, 2021).

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dipilih sebab
fenomenologi berfokus pada suatu fenomena yang kemudian bertujuan untuk
menggali makna fenomena tersel& secara subjektif. Fenomenologi juga
menjelaskan terkait fenomena serta maknanya bagi individu dengan melakukan

ses wawancara kepada sejumlah subjek, temuan tersebut nantinya
dihubungkan dengan prinsip-prinsip filosofis fenomenologi (Tumangkeng &

Maramis, 2022).
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Oleh karena itu dari paparan di atas, maka pendekatan kualitatif&'ﬁnggap
metode yang paling tepat guna menjawab permasalahan dari penelitian
ini.Dimana penelitian kualitatif d&gan desain penelitian fenomenologi ini ialah
untuk memahami gambaran dari regulasi emosi pada remaja laki-laki di Pondok
Pesantren yang mengalami fatherless. Adanya pendekatan fenomenologi juga
dapat membantu dalam memberikan gambaran secara mendalam serta lebih rinci
terkait fenomena yang dialami oleh subjek sehingga masalah yang sedang diteliti
akan menemukan hasil serta penyelesaian.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

N
N
wv

Lokasi penelitian yang dipilih ialah Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi
Yogyakarta, pesantren tcrseb& terletak di Mlangi, Gamping, Sleman,
Yogyakarta. Selanjutnya untuk pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulai pada
tanggal 28 Juli 2024 sampai dengan 11 Agustus 2024 waktu setempat.

C. Partisipan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini memiliki kriteria diantaranya :

1. Remaja yang sedangﬁnempuh pendidikan di pesantren

2. Kategori usia 15-18 tahun

3. Jenis kelamin laki-laki

4. Memiliki hubungan yang kurang baik dengan ayah atau tidak tinggal

serumah dengan ayah

Subjek tersebut dipilih dikarenakan remaja yang banyak menghabiskan masa
remajanya di pesantren, oleh karena itu mereka te% tidak banyak
menghabiskan waktu dengan kedua orang tua.Kemudian teknik pengambilan
sampel yang digunakan ialah teknik purposive sampling sebab peneliti sudah
menentukan obyek serta subjek yang akan diteliti, adapun pendapat dari Aguss
& Yuliandra (2020) terkait teknik purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan adanya pertimbangan tertentu.
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a
D. Sumber Data

Sumber data lebih merujuk pada sumber data penelitian yang telah

dikumpulkan dan dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data juga diperlukan untuk

menjawab salah satu atau lebih masalah penelitian, meskipun kemungkinan

terakhir bergantung pada jumlah data yang diperlukan untuk menjawab

énanyaan penelitian (Murni, 2017). Sumber data terbagi menjadi 2 yakni

sumber data primer dan sumber data sekunder, penjelasan dari sumber data

tersebut ialah sebagai berikut :

1.

Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang hasilnya dapat diperoleh dari proses
pengamatan atau observasi, wawanca& catatan lapangan serta
dokumentasi. Menurut (Murni, 2017). Sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data disebut sumber primer. Adapun
dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari warga pesantren
yang meliputi : santri serta pengurus pondok pesantren Ar-Risalah Mlangi
Yogyakarta.
Sur&r Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat diperoleh
melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip
tertulis yang tentunya memiliki keterkaitan (Egan obyek yang akan
diteliti. Adapun pendapat dari (Murni, 2017) data sekunder merupakan
Data yang tidak diberikan secara langsung kepada perﬁmpul data,
seperti dokumentasi atau orang lain, disebut data sekunder. Data sekunder
membantu peneliti mengumpulkan dan menganalisis hasil data sehingga

memiliki tingkat validasi yang tinggi.
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E. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan metode kualitatift dengan pendekatan
fenomenologis, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan
melakukan wawancara semi terstruktur dan observasi terkait subjek yang akan
diteliti.

1. Wa%ncara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis
wawancara semi terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan daftar
pertanyaan, namun urutan dari pertanyaan tersebut disesuaikan dengan
situasi serta kondisi dari subjek.Selain itu juga memberian fleksibilitas
yang tujuannya menggali informasi yang lebih dalam (Sugiyono, 2017).
Selain itu dalam penyusunan pertanyaan yang akan digunakan dalam

ses wawancara peneliti menggunakan aspek dari Gross (2014).

2. Observasi

Menurut Sugiyono (2019) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang dﬁllamnya terdapat karakteristik yang khas atau spesifik.
Selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipan
dimana observasi tersebut merupakan metode observasi dimana peneliti
tidak terlibat dalam keseharian partisipan (Hasanah, 2017). Penggunaan
jenis observasi tersebut dikarenakan peneliti berharap mendapatkan data
yang alami dari subjek yang sebelumnya telah ditentukan, selain itu
peneliti JL&I dapat memilih kapan dan dimana saja dalam melakukan
observasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih tepat
dan akurat serta mcndal% baik berupa tempat (ruang), subjek, objek,
kegiatan serta peristiwa. Adapun teknik observasi yang digunakan dalam
penelitian ini ialah anecdotal record dimana menurut Hartati (2017)
anecdotal record merupakan sebuah deskripsi atau penggambaran secara

tertulis terkait perilaku yang timbul dari partisipan. Adapun indikator
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perilaku yang disusun oleh peneliti berdasarkan pendapat dari Widyadari
& Fitriani, (2023).

Menurut Sugiyono (Sulistianti & Sugiarta, 2022) metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk mengkaji
objek dalam komdisi yang alami, dimana peneliti ialah sﬁagai instrument kunci,
analisis data bersifat induktid serta hasil yang diperoleh dari penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

. Proses dan Panduan Wawancara

Prosedur wawancara tentu sangat diperlukan oleh peneliti agar peneliti dapat

memiliki tujuan serta arah ketika proses wawancara dengan narasumber yang
akan diteliti. Selain itu juga agar narasumber tidak merasa terganggu ketika
peneliti sudah sudah mempersiapkan segala keperluan wawancara, sehingga
wawancara dapat dilaksanakan dengan lancar dan apabila terdapat kekurangan
dari pewawancara dan narasumber dapat saling mengkoreksi.

Penelitian ini terlebih dahulu melakukan tinjauan komprehensif terhadap
literatur yang relevan, terkait teoritis serta studi emp& mengenai regulasi emosi
pada remaja laki-laki yang mengalami fatherless. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kualitatif, kemudian metode yang digunakan ialah wawancara
semi-terstruktur. Selanjutnya data sudah didapatkan maka dapat dilakukan
analisis data dengan menggunakan metode analis tematik. Menurut Braun &
Clarke (Sitasari, 2022) analisis tematik adalah teknik analisis data yang
bertujuan untuk menemukan pola atau tema yang muncul dari data yang sudah
dikumpulkan oleh peneliti.

Penelitian ini sebelum proses wawancara dilakukan tentu sebelumnya peneliti
melakukan beberapa hal, diantaranya :

a. Memberikan penjelasan terkait kerangka wawancara kepada subjek terkait

isu yang akan dibahas, untuk apa informasi nantinya akan digunakan,
bagaimana wawancara dilakukan serta dimana serta berapa lama

wawancara dilakukan.
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b. Membangun hubungan baik dengan subjek sehingga subjek merasa
nyaman dan informasi yang disampaikan bermakna.

c. Berusaha mengembangkan wawancara dengan cara menanyakan
pertanyaan pendek kepada subjek sehingga dapat memungkinkan subjek
untuk dapat mengembangkan jawabannya.

d. Menentukan bahasa yang wajar serta berlaku di lingkungan dimana akan
melakukan penelitian, sehingga akan mudaE:lipahami.

Selanjutnya hasil diperoleh nantinya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemahaman terkait regulasi emosi pada remaja laki-laki
yang mengalami fatherless, selain itu hasil penelitian ditulis secara sistematis
serta mudah dipahami. Laporan ini ditulis dengan menggunakan bahasa yang

ringkas serta jelas dan mengikuti format penulisan ilmiah yang berlaku.
Prosedur Analisis Data dan Interpretasi

Analisis data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan saat melakukan
pengumpulan data berlangsung kemudian setelah pengumpulan data selesai
dalam peri tertentu. Sugiyono (2010) memaparkan bahwa jawaban dari
narasumber setelah dianalisis terasa belum memadai atau memuaskan, maka dari
itu peneliti akan melanjutkan pertanyaan sampai pada tahap tertentu hingga
diperoleh data yang kredibel. Sebab saat proses wawancara berlangsung harus
sudah melakukan analisis terkait jawaban narasumber.

Analisis data'g‘am penelitian ini menggunakan mode Miles and Huberman,
dimana analisis dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga tuntas.
Akibatnya, data yang dianalisis sudah jernih (Sugiyono, 2017). Perﬁlitian
kualitatif proses coding dianggap sebagai proses yang penting, sebab coding
dimaksudkan untuk dapat mengsistematisasi data secara lengkap serta mendetail

sehingga dapat memunculkan gambaran topik yang diamati.
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Berlanjut pada proses penyajian data dimana data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah observasi dengan melakukan pengamatan terhadap subjek
terkait gerak tubuh, ekspresi wajah dan bahasa tubuh subjek selama proses
wawancara yang digunakan untuk melengkapi proses analisis (Hamandia &

Jannati, 2020).

. Pengujian Keabsahan
Keabsahan data biasanya digunakan untuk membuktikan bahwa penelitian

yang dilakukan benar-benar memenuhi syarat sebagai penelitian ilmiah dan
bertujuan untuk menguji data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, keabsahan
data sangat penting. Data yang dikumpulkan nantinya harus diuji terlebih dahulu
untuk memastikan bahwa mereka dapat digunakan sebagai penelitian ilmiah
(Susanto & Jailani, 2023).

Teknik keabsahan data terdiri dari beberapa teknik diantaranya ialah
triangulasi daﬁ‘mdibi{iry, transferability, dependability, confirmability serta
authenticity. Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan ialah
triangulasi %1, dimana menurut Norman (Susanto & Jailani, 2023) triangulasi
merupakan gabungan dari berbagai metode yang digunakan dalam mengkaji
fenomena yang saling berkaitan dari sudut pandangnya namun dalam perkpektif
yang berbeda. Triangulasi sendiri terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya
ialah :

a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber merupakan tria%lasi pertama triangulasi pertama
yang dibahas. Ini dilakukan dengan melakukan pengecekan data yang
dikumpulkan selama proses pengambilan data melalui berbagai sumber

dan informan (Susanto & Jailani, 2023).
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b. Triangulasi metode
Triangulasi metode merupakan teknik triangulasi yang E&akukan
dengan cara melakukan perbandingan info&si atau data dilakukan
dengan cara yang berbeda. Oleh karena itu, apabila data atau informasi
yang diperoleh dari subjek penelitian diragukan kebenarannya, triangulasi
metode dilakukan pada tahap ini. Dalam penelitian ini, triangulasi metode
dilakukan dengan menggabungkan proses wawancara dengan observasi
sebagai teknik pengumpulan data utama (Susanto & Jailani, 2023).
c. Triangulasi teori
Triangulasi teori merupakan teknik triangulasi yang dapat membantu
mcningatkanﬁrkait dalamnya pemahaman yang mengharuskan peneliti
untuk dapat menggali pengetahuan teoritis secara mendalam berdasarkan

hasil analisis data yang telah diperoleh (Susanto & Jailani, 2023).

Dalam penelitian ini peécliti menggunakan teknik triangulasi sumber,
sebab nantinya peneliti akan melakukan pengecekan data yang telah diperoleh
dari partisipan melalui pengurus pondok pesantren dan juga dari partisipan itu

sendiri.

a. Member Checking

Proses keabsahan data nantinya juga akan dibantu dengan adanya
member check, dimana member check sendiri merupakan proses
dimana hasil dari wawancara yang telah dilakukan dikonfrontasikan
kembali kepada partisipan. Hal tersebut bertujuan untuk mengkoreksi
serta memperkuat hasil data yang telah dibuat oleh peneliti (Fadli,
2021).

Adapun proses member check dilakukan setelah analisis data
selesai, dimana tahapﬁsebut dilakukan pada tanggal 5 Oktober
2024, tahap tersebut dimulai pukul 08.00 WIB dan bertempat di
Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi.
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Selanjutnya apabila dari hasil yang sud% diperoleh telah
dikoreksi oleh partisipan dan hasilnya juga telah disepakati bersama,
maka peneliti dapat meminta tanda tangan partisipan agar data yang

diperoleh lebih otenik (Susanto & Jailani, 2023).
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian

Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah penentuan topik penelitian
yang akan diteliti, kemudian dilanjutkan dengan mencari sumber atau
referensi yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Setelah itu
dilanjutkan dengan penentuan kriteria subjek disertai dengan melakukan
penggalian informasi terkait partisipan yang akan di ambil di wilayah yang
akan dijadikan tempat penelitian. Kemudian berlanjut pada proses penentuan
tempat penenilitian, dimana proses pﬁelitian ini dilaksanakan di Daerah
Istimewa Yogyakarta, lebih ﬁatnya di salah satu Pondok Pesantren yang
berada di Yogyakarta yakni Pondok Pesantren Ar-Risalah yang terletak di
Mlangi, Gamping, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Selain itu alasan yang melatarbelakangi pemilihan tempat penelitian
tersebut berkaitan dengan banyaknya fenomena yang terjadi di pondok
pesantren terlebih di dalamnya tentu banyak berisikan remaja yang sedang
berusaha mencari jati diri juga dalam proses belajar dalam mengelola emosi
yang dimiliki. Sehingga penting adanya peran orang tua dalam membantu
remaja ketika sedang berada masa pertumbuhan atau perkembangannya.
Maka dari itu peneliti memfokuskan pada remaja yang berada di pondok
pesanual yang mengalami fatherless sebagai partisipan penelitian dengan
rentan usia 15-18 tahun.

Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 28
Juli 2024 sampai dengan tanggal 11 Agustus 2024 yang dilakukan Sﬁra
langsung dengan menggunakan teknik wawancara serta observasi yang

mengacu pada aspek regulasi emosi dari Gross (2014).
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Selanjutnya setelah data didapatkan dan dilakukan proses analisis,
peneliti melakukan proses member check untuk memastikan tidak ada
kesalahan dalam proses penulisan hasil perolehan data saat proses
wawancara. Tahap member check dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2024
dan bertempat di Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi, setelah proses
tersebut selesai dilakukan peneliti kemudian menarik kesimpulan dari data

yang telah diperoleh disertai dengan pembuatan saran.
. Pengambilan Data Penelitian

Pelaksanaan pengambilan data diawali dengan mengkonfirmasi
ketersediaan dari pihak Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi melalui WA
terkait waktu pelaksanaan wawancara, kemudian peneliti datang ke Pondok
Pesantren dengan membawa surat izin penelitian sebagai syarat atau
kebutuhan awal yang diajukan oleh pihak pondok pesantren, setelah itu
subjek juga membawa informed consent sebagai pernyataan persetujuan
bahw subjek bersedia untuk melakukan wawancara.

Sebelum pelaksanaan pengambilan data, peneliti terlebih dahulu
melakukan building raport dengan subjek dengan tujuan untuk mcnciptﬁ_n
suasana yang nyaman sehingga nantinya peneliti akan memperoleh data
yang benar-benar menggambarkan kondisi subjek itu sendiri. Kemudian
sebelum proses wawancara dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu memohon
izin kepada subjek untuk merekam proses wawancara menggunakan alat
perekam audio berupa handphone. Selain itu peneliti juga sekaligus
melakukan proses observasi kepada subjek saat sedang berinteraksi dengan
subjek, hal tersebut bertujuan untuk penunjang data wawancara.

PcnelEan ini peneliti menggunakan kredibilitas data berupa triangulasi.
Dimana pada penelitian ini triangulasi yang digunakan ialah triangulasi
sumber. Triangulasi sumber menggunakan partisipan utama dan significant
others sebagai data yang memperkuat dengan pengambilan data dengan

berbagai cara, dimana pengumpulan data pada subjek menggunakan metode
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wawancara, observasi serta dokumentasi audio. Di bawah ini data subjek

serta waktu pelaksanaan penelitian :

Nama
Usia
Jenis Kelamin

Pengambilan Data

Nama
Usia
Jenis Kelamin

Pengambilan Data

Nama
Usia
Jenis Kelamin

Pengambilan Data

Nama
Usia
Jenis Kelamin

Pengambilan Data

RRS

17 Tahun

Laki-laki

28 Juli 2024, di Pondok Pesantren Ar-Risalah
(16:41 WIB sampai selesai)

TA

17 Tahun

Laki-laki

28 Juli 2024, di Pondok Pesantren Ar-Risalah
(17:33 WIB sampai selesai)

RAP

15 Tahun

Laki-laki

29 Juli 2024, di Pondok Pesantren Ar-Risalah
(11:15 WIB sampai selesai)

PSAB

17 Tahun

Laki-laki

11 Agustus 2024, di Pondok Pesantren Ar-
Risalah (11:36 WIB sampai selesai)
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Nama : MFFM

Usia : 15 Tahun

Jenis Kelamin :  Laki-laki

Pengambilan Data : 11 Agustus 2024, di Pondok Pesantren Ar-

Risalah (13:08 WIB sampai selesai)

. Pengujian Keabsahan Data

1) Uji Kredibilitas

Penelitian terdapat beberapa pengujian kredibilitas yang&gunakan
yaitu triangulasi sumber, triangulasi data serta member check. Triangulasi
sumber merupakan triangulasi pertama yang dibahas dalam menguji data
yang diperoleh dari beberapa informan yang nantinya akan menerima
informasi dengan cara melakukan pengecekan data yang diperoleh selama
proses pengambilan data mclalﬁmerbagai sumber dan informan (Susanto
& Jailani, 2023). Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti memperoleh
data dengan menggunakan beberapa sumber. Data yang didapatkan
diperoleh dari beberapa teknik diantaranya wawancara, observasi serta
dokumentasi audio. Oleh karena itu berdasarkan teknik pengujian
kredibilitas tersebut, peneliti memperoleh data yang konsisten antara hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi audio.

Member check merupakan proses dimana hasil dari wawancara yang
telah dilakukan dikonfrontasikan kembali kepada partisipan. Hal tersebut
bertujuan untuk mengkoreksi serta memperkuat kﬁil data yang telah
dibuat oleh peneliti (Fadli, 2021). Selanjutnya dalam penelitian ini
member check dilakukan setelah proses pengambilan data selesai dan
diolah, dimana member check dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2024 di
Pondok Pesantren Ar-Risalah Mlangi. Berdasarkan member check yang
dilakukan didapati bahwa hasil data yang telah diolah memiliki

kesesuaian dan disepakati oleh pemberi data.
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2) Temuan Hasil Penelitian

a) Gambaran Regulasi Emosi subjek 1 (RRS)

1) Aspek Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional

Response)

d.

Kemampuan individu dalam menerima kondisi
atau peristiwa yang dapat menimbulkan emosi
serta tidak malu dalam mengekspresikan emosi
negatif yang timbul

Hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan subjek RRS, subjek RRS masih kesulitan
dalam mengekspresikan emosi yang dirasakannya
terlebih pada emosi negatif. Selanjutnya peristiwa
yang diingat oleh subjek merupakan peristiwa
menyenangkan yang dilakukan bersama teman-
temannya.

“biasanya kalau lagi marah atau gimana
diem aja, soalnya juga bingung mau ngapain
lagi” (W1, S1,L, 171-174)

“sungkan mungkin buat bilangnya...” (W1,
S1,L, 128-129)

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
RRS mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
emosi yang dirasakan, kemudian subjek RRS juga
lebih memilih untuk menghindari emosi yang
timbul terlebih pada emosi negatif.

“iyaa, soalnya ya mau gimana lagi.” (W1,
S1,L, 156-157)

Selanjutnya  menurut NMYK  selaku
pengurus Pondok Pesantren mengatakan bahwa

ananda RRS ini merupakan santri yang harus
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ditanyai terlebih dahulu apabila sedang ada
sesuatu. Setelah itu ia akan menceritakan apa yang
sedang dialami atau dirasakan sehingga
mempengaruhi emosinya sehingga menimbulkan
perubahan  perilaku, nada bicara hingga

interaksinya dengan teman sebayanya.

2) Aspek Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion

Regulation)

a.

Kemampuan untuk menemukan cara dalam
mengurangi atau menangani emosi negatif

Hasil wawancara yang telah dilakukan subjek
RRS ketika mengalami adanya emosi negatif
akan cenderung mengalihkannya dengan kegiatan
lain seperti bermain game.

“mungkin...main game” (W1, S1, L, 472-
473)

Kejelasan emosional

Hasil wawancara yang telah dilakukan RRS
merupakan individu yang sadar akan timbulnya
emosi negatif meskipun masih kesulitan dalam
mengekspresikan emosi yang timbul.

“pernah...” (W1,81, L. 250)

“vaa.. biasanya emang kalau lagi gimana
gimana, selalu pengen ngejauh dulu” (W1,81, L,
254-256)

Selanjutnya untuk sumber atau penyebab dari
timbulnya emosi negatif pada RRS ialah karena
diganggu oleh temannya.

“biasanya karena sering di ganggu.” (W1,
S1,L,261-262)
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“diusilin...” (W1, 81, L, 265)
“kaya diusilin aja gitu haha..” (W1, S1, L,

268-269)

3) Aspek Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal

Directed Behavior)

a.

Kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh emosi
negatif yang timbul serta befikir dan bersikap
secara positif.

Hasil wawancara yang telah dilakukan,
subjek RRS merupakan individu yang pernah
merasakan perasaan yang tidak karuan, sehingga
ia akan mengalihkan perasaan tersebut dengan
kegiatan yang dia sukai. Selanjutnya untuk sikap
optimis yang dimiliki RRS timbul sebab adaya
reward yang akan didapatkan dari apa yang
menjadi tujuannya.

“pokoknya pas itu lagi gatau, terus paling ya
vaudah.. tidur atau main..” (W1, 81, L, 299-301)

“iva bisa jadi karena bisa dapet uang yang
banyak hahaha...” (W1, §1,L, 321-323)

Berlanjut pada hasil wawancara berikutnya
dimana subjek RRS memaparkan bahwa pernah
mengalami kegagalan, dimana peristiwa tersebut
ketika tidak diterima di SMP yang ia inginkan.
Hal tersebut membuat RRS tidak menikmati masa
SMP dengan maksimal sebab harus daftar ke
sekolah yang sebenarnya bukan yang ia mau.

“mm.. pas jaman masuk SMP ngga

ketrima...” (W1,S81, L, 356-358)
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“vaa.. daftar sekolah lain...” (W1, S1, L,
364-365)

“ngga..” (W1,S1, L, 368)

“kurang aja..” (W1, 81, b370)

4) Aspek Kontrol Respon Emosi (Centrol Emotional
Response)
a. Kemampuan dalam mengontrol emosi serta respon
egosi (nada suara, fisiologis dan perilaku)

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa subjek RRS, dimana ketika ia merasa
marah lebih memilih untuk diam dan mengalihkannya
dengan kegiatan yang disukai.

“biasanva kalauw lagi marah atau gimana
diem aja, soalnya juga bingung mau ngapain
lagi” (W1, S1,L,171-174)

“sungkan mungkin buat bilangnya...” (W1,
S1,L, 128-129)

“mungkin...main game” (W1, S1, L, 472-
47’3)E

Hal tersebut sejalan dengan pemaparan yang
disampaikan oleh pengurus pondok yang
menyebutkan bahwa RRS ketika sedang dikuasai
oleh adanya emosi negatif tidak pernah
melakukan seuatu yang merugikan, hanya saja
akan terlihat  perubahan  perilaku  yang
dimunculkan oleh RRS yang tentu akan sangat
mudah diketahui oleh pengurus ataupun orang
disekitarnya.

b. Mampu menunjukkan serta sadar dengan emosi yang

dirasakan
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Berlanjut pada proses wawancara yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa RRS mampu
merasakan emosi yang timbul, dimana strategi yang
cara mengurangi interaksi dengan individu yang
berada disekelilingnya.

“pernah...” (W1,81,L, 250)

“vaa.. biasanya emang kalau lagi gimana
gimana, selalu pengen ngejauh dulu” (W1, S1,L,
254-256)

Selanjutnya adapun paparan yang disampaikan
oleh pengurus Pondok Pesantren juga dapat diketahui
bahwa RRS harus ditanya terlebih dahulu agar mau
mengungkapkan apa yang dirasakan, meskipun
pengurus juga memaparkan bahwa RRS memiiki
tingkat emosi yang stabil.

Namun, ketika proses wawancara dengan RRS ia
menyatakan bahwa ketika sedang dikuasai emosi
negatif ia akan mcngalﬁi kesulitan mengontrol tutur
katanya. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa
RRS masih mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan  apa ng dirasakan secara
gamblang, maka dari itu gl;at diketahui bahwa RRS

masih belum mampu meregulasikan emosinya dengan
baik.
b) Gambaran Regulasi Emosi subjek 2 (TA)
1) Aspek Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional
Response)
a. Kemampuan individu dalam menerima kondisi atau
peristiwa yang dapat menimbulkan emosi serta tidak malu

dalam mengekspresikan emosi negatif yang timbul
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Hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa subjek TA merupakan remaja yang cenderung
tidak ambil pusing pada emosi yang dirasakannya, bahkan
untuk  menunjukkan emosinya TA lebih memilih
mengalihkannya dengan menghabiskan waktu dengan
teman atau melakukan hal yang ia sukai.

“lebih ke.. bodoamat..” (W1, §2,L, 161)

“mungkin lebih ke bodoamat.. paling main apa
makan gitun..” (W1,82,L,314-316)

Namun penyataan yang disampaikan oleh pengurus
Pondok Pesantren terkait TA ialah merupakan santri yang
ketika dikuasai oleh adanya emosi negatif pernah sampai
melakukan tindakan yang menimbulkan keributan, hal
tersebut dapat terjadi sebab suatu peristiwa terjadi terlalu
berlebihan atau sudah membuat TA tidak dapat lagi

menahan amarahnya. 0
:

2) Aspek Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion

Regulation)

a.

Kemampuan untuk menemukan cara dalam mengurangi
atau menangani emosi negatif

Selanjutnya wawancara yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa subjek TA memiliki strategi dalam
menangani emosi negatif yang muncul, yakni dengan
menghabiskan waktu dengan teman serta melakukan hal
yang ia suka seperti makan, minum kopi hingga membaca
novel.

“ee.. apaya.. mungkin cuma keluar cari angin..
sambil ngopi gituu..” (W1, 82, L, 220-222)

“kadang ditemenin kadang sendiri.” (W1, S2, L,
226-227)
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“lebih asik sendiri...” (W1,82,L,229)
b. Kejelaan Emosional

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa subjek TA mampu menyadari emosi
yang timbul meskipun pada akhirnya ia akan lebih
memilih mengabaikan atau “bodoamat” akan emosi yang
dirasakan.

“iyaa..” (W1,82,L,211)

Selanjutnya untuk penyebab dari timbulnya emosi
yang dirasakan oleh TA ialah adanya permasalahan yang
bersumber dari sekolah dan hal lain yang tidak disebutkan
oleh TA.

“paling cuma masalah di sekolah atau dimana
gitu...” (W1, 82,L, 331-334)

Menurut paparan yang disampaikan oleh pengurus
hal yang pernah menjadi penyebab timbulnya emosi
negatif dari TA ialah peristiwa dimana ada salah satu
temannya yang mencuri sesuatu miliknya, dimana dari
peristiwa tersebut menimbulkan ledakan emosi dalam diri

3) Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed

TA.

Behavior)
a. Kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif
yang timbul serta befikir dgp bersikap secara positif
Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa subjek TA merupakan remaja yang tidak
mudah terpengaruh pada emosi negatif yang timbul,
akibat suatu peristiwa. Oleh karena itu ia lebih memilih

mengalihkannya dengan kegiatan yang ia sukai.
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»

“kalau game ngga, tapi kalau baca buku suka..’
(WL1,82,L, 183-18%

4) Kontrol Respon Emosi (Control Emotional Response)

d.

Kemampuan dalam mengontrol emosi serta respon emosi
(nada suara, fisiologis dan perilaku)

Hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek TA lebih memilih mengabaikan emosi yang
timbul agar tidak menimbulkan adanya perilaku yang
kurang berkenan. Mungkin dengan melakukan hal yang
disukai atau berinteraksi dengan teman-temannya.

“mungkin lebih ke bodoamat.. paling main apa
makan gituu... " (W1, 82, L, 318-320)

“ee.. apaya.. mungkin cuma keluar cari angin..
sambil ngopi gituw..” (W1, 82, L, 222-224)

Menurut pemaparan yang disampaikan oleh
pengurus Pondok Pesantren dapat diketahui bahwa TA
pernah sampai lepas kendali ketika dikuasai oleh adanya
emosi negatif dalam dirinya, sehingga ia diketahui terlalu
berlebihan dalam meluapkan emosi yang sedang ia
rasakan.

Mampu menunjukkan serta sadar dengan emosi yang
diras:éan

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa subjek TA sadar ketika merasakan
timbulnya emosi negatif, namun TA justru lebih memilih
untuk mengabaikannya dan mengalihkannya dengan hal
lain.

“mmm...kemarin pas lagi kangen lah sama orang di

rumah..” (W1,82,L,241-243)
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Selanjutnya dari pemaparan yang disampaikan oleh
pengurus Pondok Pesantren ialah TA dikatakan memiliki
kondisi emosi yang kurang stabil, sebab ketika dikuasai
oleh adanya emosi negatif TA sendiri tidak jarang
melakukan hal yang menimbulkan kegaduhan.

Adapun paparan yang disampaikan oleh pengurus
Pondok Pesantren yang menyebutkan bahwa TA
cenderung santri yang memang tertutup, meskipun
pengurus sudah mencoba mendekati dan membujuk agar
TA mau untuk menceritakan apa yang sedang dialami
namun hasilnya tetap nihil. Subjek TA tetap tidak mau
untuk memberitahukan kepada pengurus terkait apa yang

sedang ia alami atau rasakan.

c) Gambaran&gulasi Emosi subjek 3 (RAP)

1) Aspek Penerimaan Emosi

a.

Kemampuan individu dalam menerima kondisi atau
peristiwa yang dapat menimbulkan emosi serta tidak malu
dalam mengekspresikan emosi negatif yang timbul

Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa
subjek RAP dalam menerima atau mengkespresikan
emosi yang timbul ialah dengan mengurangi interaksi
dengan lingkungannya sejenak.

“va tinggal menjauh dulu..” (W1,83,L, 168-169)

“ya mungkin sekitar... 30 menit...” (W1, 83, L, 179-
180)

“biasanya tidur aja...” (W1,83,L, 295)

Selanjutnya subjek RAP juga tidak sungkan dalam
mengekspresikan apa yang sedang dirasakan kepada
orang tuanya.

“cerita ke orang tuaa..” (W1, 83,L,470-471)
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Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan yang
disampaikan oleh pengurus Pondok Pesantren, dimana
pengurus mengatakan bahwa RAP memang hanya mau
terbuka dengan orang tua atau kerabat dekatny,

2) Aspek Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion
Regulation)
a. Kemampuan untuk menemukan cara dalam mengurangi
atau menangani emosi negatif

Hasil wawancara yang telah dilakukan subjek TA
dalam merespon atau menangani emosi yang timbul atau
dirasakan, cenderung lebih memilih untuk berdiam diri
dan menjauh dari lingkungannya untuk sementara.

“va tinggal menjauh dulu..” (W1, 83, L, 168-169)

“va mungkin sekitar... 30 menit...” (W1, 83, L, 179-
180)

b. Kejelasan Emosional

Hasil wawancara yang telah dilakuka dapat diketahui
bahwa subjek TA mampu menyadari emosi yang timbul
akibat adanya suatu peristiwa. Oleh karena itu dapat
diketahui bahwa RAP tidak mengalami kesulitan dalam
merasakan atau mengekspresikan emosi yang dirasakan.

“engga sih..” (W1, 83,L, 162)

“biasanya tidur aja...” (E ,83,L,295)

3) Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed
Behavior)
a. Kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif
yanaimbul serta befikir dan bersikap secara positif

Hasil wawancara yang telah dilakuk%dapat diketahui

bahwa subjek RAP merupakan remaja yang tidak pernah

terpengaruh oleh emosi negatif, selain itu juga ia jarang
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melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang sudah
ditetapkan oleh pondok pesantren. Meskipun pernah itu
disebabkan oleh hal yang tidak disengaja.

“ga jamaah..” (W1, 83,1, 453)

“karena ketiduran..” (W1, S3,L, 461)

Selanjutnya RAP juga tidak mudah terpen%ruh
dengan teman-temannya yang mengajak ia untuk
melakukan hal-hal negatif seperti bolos, merokok dan lain
sebagainya.
4) Kontrol Respon Emosi (Control Emotional Response)

a. Kemampuan dalam mengontrol emosi serta respon emosi

(na«E suara, fisiologis dan perilaku)

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek RAP dapat mengontrol emosinya dengan
baik, sebab ia memiliki strategi dalam menanggapi emosi
yang sedang dirasakan. Strategi yang dipilih oleh RAP
ialah dengan mengurangi interaksi dengan orang-orang
disekitarnya untuk sementara waktu.

“va tinggal menjauh dulu..” (W1,83,L, 168-169)

“ya mungkin sekitar... 30 menit...” (W1, 83, L, 179-
180)

“hiasanya tidur aja...” (W1, 83, L, 295)

Paparan RAP diatas menunjukkan bahwa ia mampu
mengekspresikan emosinya serta mampu menemukan
strategi emosi yang digunakan untuk mengontrol emosi
yang timbul. Akan tetapi tak jarang RAP terpengaruh
oleh adanya emosi negatif terlebih ketika tidak dalam
kondisi mood yang baik, maka ia akan dapat mengalami
emosi yang meledak-ledak sehingga perilaku yang

ditimbulkan terlalu berlebihan.
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Mampu menunjukkan serta sadar dengan emosi yang
diraﬁkan

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek RAP mampu serta sadar akan emosi yang
timbul atau sedang dirasakan, ia menunjukkan respon
pada emosi yang timbu dengan strategi yang sudah ia
pilih untuk menanggapi emosinya.

“ivaa...” (W1,83,L, 282)

Beberapa paparan diatas menunjukkan bahwa subjek
RAP  merupakan remaja yang mampu untuk
mengekspresikan dengan baik pada emosinya yang timbul
tanpa adanya paksaan, namun hanya berlaku untuk orang
terdekatnya. Selain itu paparan diatas juga sejalan dengan
paparan dari pengurus dimana RAP memang sulit terbuka
dengan orang lain, terlebih pengurus Pondok Pesantren

sendiri meskipun sudah membujuknya untuk bercerita.

d) Gambaran Regulasi Emosi subjek 4 (PSAB)

1) Aspek Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional

Response)

a.

Kemampuan individu dalam menerima kondisi atau
peristiwa yang dapat menimbulkan emosi serta tidak malu
dala& mengekspresikan emosi negatif yang timbul

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek PSAB  kurang mampu dalam
mengekspresikan emosi yang timbul akibat dari suatu
peristiwa, dimana PSAB lebih memilih untuk diam serta
tidak terlalu menghiraukan emosi yang timbul kemudian
strategi yang dipilih untuk meredakan emosi yang
dirasakannya ialah dengan menghibur dirinya sendiri.

“diem mba..” (W1,84, L, 70-74)
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“ivaa,, diemm,,” (W1, S4,L,75-76)

“bodoamat sih mba hehe,,” (W1, 84, L, 246-247)

Paparan dari pengurus Pondok Pesantren terkait
PSAB menyebukan bahwa subjek memiliki tingkat emosi
yang agak stabil namun sulit dalam mengungkapkan atau
menceritakan terkait apa yang sedang dialami atau
dirasakannya, meskipun dari pengurus sendiri sudah

membujuk PSAB untuk bercerita.

2) Aspek Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion

Regulation)

a.

Kemampuan untuk menemukan cara dalam mengurangi
at aljénenangani emosi negatif

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek PSAB dalam menanggani emosi negatif
yang timbul ialah dengan menghibur diri sendiri. dimana
ia melakukan hal yang ia sukai yakni dibidang otomotif.

“ya ngehibur sendiri mbaa,,ngehibur diri sendiri gitu
tho,, " (W1, S4,L, 186-187)

“vaa,, melakukan hobi..” (W1,84,L, 88-89)

“main motor hahaha..” (W1, 84,L, 92-93)

Hal tersebut juga dibenarkan oleh pengurus, dimana
menurut paparan dari pengurus pondok pesantren ‘;cn%
menyebutkan bahwa memang subjek alias PSAB ini
memang menyukai hal-hal yang berkaitan dengan bidang
otomotif.

Kejaasan Emosional

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek PSAB menyadari apabila sedang tidak
dalam keadaan baik-baik saja, ia akan tetap berbaur

dengan teman-temannya namun hanya seperlunya saja.
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“kalo lagi gamood gitu sadar tapi kalau lagi pengen
sendiri ngga sih mba...”(W1, 84, L, 153-156)

“vaa,, se,, seperlunvaa..” (W1, S4, L, 1615-166)

Adapun hal yang biasanya menjadi pemicu timbulnya
emosi negatif dalam diri subjek, hal tersebut ialah ketika
ia sedang merasa lelah dengan kegiatannya namun ada
seseorang atau temannya yang mengajak subjek bercanda.

“lagi kecapean terus ada yang ngajak guyon,,,” (W1,
S4,L, 170-171)

3) Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed
Behavior)
a. Kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif
yanaimbul serta befikir dan bersikap secara positif

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek PSAB merupakan individu yang terkadang
masih terpengaruh dengan adanya emosi negatif,
meskipun begitu ketika proses wawancara berlangsung
subjek menyampaikan bahwa ia sudah mulai belajar untuk
memperbaiki perilaku serta sikapnya. Meskipun masih
sering terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya.

“sering mbaa..” (W1,84,L,212)

“vaa,, merubah sifat,,” (W1, 84,1.,215-216)

“vaa,, ada aja mba godaannya, ” (W1, $4, L, 220-
221)

“vaa,, tadinya kan wdah ada niatan mau jadi lebih
baik kan,, tapi ada godaan dari entah temen entah yang
lain,,” (W1, 84, L, 225-229)

Jawaban subjek diatas juga merupakan kegagalan
yang dialami olehnya, dimana subjek menyebutkan bahwa

pengalaman gagal yang ia alami adalah saat dimana
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subjek mencoba memperbaiki perilaku atau sikapnya.
Namun masih kerap kali terpengaruh oleh lingkungannya,
sehingga terkadang kembali melakukan perilaku atau
sikap yang tidak Schwsnya.
4) Kontrol Respon Emosi (Control Emotional Response)
a. Kemampuan dalam mengontrol emosi serta respon emosi
(natB suara, fisiologis dan perilaku)

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek PSAB ketika timbul emosi negatif akan
mengalami perubahan perilaku, meskipun jarang namun
subjek memaparkan bahwa ia pernah memukul temannya
yang menjadi alasan timbulnya emosi negatif.

“kalau teriak nangis engga sih mbaa,,” (W1, S4, L,
235-236)

“mukul ya,, jarangg, " (W1, 84, L, 238-239)

Penyataan subjek diatas dapat diketahui bahwa PSAB
selaku subjek merupakan individu yang ketika sedang
dikuasai oleh adanya emosi negatif ia akan
mengalihkannya dengan melakukan kegiatan yang ia
sukai, sehingga hampir tidak pernah melakukan hal yang
merugikan ketika sedang mengalami adanya emosi
negatif.

Hal tersebut juga sejalan dengan paparan dari
pengurus Pondok Pesantren menyatakan bahwa PSAB
merupakan santri yang lebih suka menghabiskan
waktunya dengan melakukan hobinya yakni dibidang

otomotif.
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b. Mampu menunjukkan serta sadar dengan emosi yang
diraﬁkan

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek PSAB merupakan individu yang tidak
memikirkan emosi yang timbul dalam dirinya, dimana
seperti yang telah dipaparkan oleh subjek sendiri bahwa ia
lebih memilih untuk bodoamat akan emosi yang sedang
dirasakan.

“kalo lagi gamood gitu sadar tapi kalau lagi pengen
sendiri ngga sth mba...” (W1,54,L,153-156)

“bodoamat sih mba hehe,,” (W1, 84, L, 246-247)

Selain itu ketika dirasa sedang merasa sedih subjek
cenderung cuek akan perasaan sedih yang timbul tersebut,
kemudian subjek juga memaparkan bahwa ia enggan
untuk bercerita terkait apa yang sedang dia alami atau
rasakan.

“cuek,, " (W1,84,L,252)

“nggaa,,” (W1, 84, L, 257)

“vaa,, gasuka aja..” (W1, S4,L, 260)

Paparan subjek diatas juga menunjukkan bahwa
PSAB merupakan individu yang memang tertutup atau
engga untuﬁnenccritakan apa yang sedang dialami atau
dirasakan, hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang
disampaikan oleh pengurus pondok pesantren.

Adapun pemaparan dari ATH selaku pengurus
pondok pesantren yang menyatakan bahwa PSAB
merupakan santri yang memang terbilang cukup sulit
untuk mau mengutarakan apa yang sedang dialami atau
rasakan,  meskipun  pengurus  sudah  berusaha

membujuknya.
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e) Gambaran Regulasi Emosi subjek 5 (MFFM)
1) Aspek Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional

Response)

a. Kemampuan individu dalam menerima kondisi atau
peristiwa yang dapat menimbulkan emosi serta tidak malu
dalam mengekspresikan emosi negatif yang timbul

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek
MFFM, subjek MFFM masih kesulitan dalam
mengekspresikan emosi yang dirasakannya terlebih pada
emosi negatif. Sehingga ia lebih memilih menghindari
emosi tersebut sebab ia merasa malu untuk
mengungkapkan atau mengekspresikan emosi tersebut.
“kalau sedih lebih milih menghindari sih mbaa..”
(W1,85,L,71-73)
“malu mbaa..” (W1, 85,L, 75)
“kalo marah....yaa diem aja..” (W1, 85,L,78-79)
Kemudian menurut paparan dari pengurus terkait
subjek MFFM ialah ketika ia sedang merasakan suatu
emosi negatif, maka MFFM akan cenderung menggerutu
sendiri.
2) Aspek Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion
Regulation)
a. Kemampuan untuk menemukan cara dalam mengurangi
atau menangani emosi negatif
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek

MFFM, menunjukkan bahwa MFFM dalam menangani

atau mengurangi emosi negatif ialah dengan hanya

bersifat acuh dengan emosi tersebut, dimana MFFM

memaparkan bahwa ia lebih memilih untuk menyendiri
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dan berdiam diri di kamar saja ketika dikuasai oleh
timbulnya emosi negatif.

“biasanya,, sendiri aja sih,,” (W1, 85, L, 45-46)

“heem,, menyendiri,,” (W1, 85, L, 49-50)

“kamar paling mbaa..” (W1, 85, L, 89-90)

“yvaa,, duduk aja mbaaa,,” (W1, S5, L, 94-95)

“Cuma diem aja sih mbaa..” (W1, 85, L, 106-107)

Adapun menurut paparan dari pengurus terkait MFFM
ketika sedang mengalami adanya emosi negatif yang
timbul dan menguasai dirinya akan cenderung
menggerutu saja, sebab menurut pengurus dari Pondok
Pesantren MFFM sendiri merupakan santri yang cukup
pendiam.

Kejelasan Emosional

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek
MFFM, subjek MFFM termasuk pada individu yang
justru sadar akan timbulnya emosi negatif. Sebab ia
seringkali lebih suka untuk menyendiri ketika sedang
dikuasai oleh timbulnya emosi negatif.

“iya, biasanya tiba-tiba lagi pengen sendiri gitu kan
mba?” (W1, S5, L, 256-258)

“ivaa,,” (W1,85,L, 261)

Adapun hal yang menjadi penyebab timbulnya emosi
negatif pada subjek ialah ketika teman-temannya
menjahili atau bahkan mengejeknya.

“kadang temen itu usil..” (W1,85,L, 137-138)

“vaa,, ngolok-olok gitu,,” (W1, 85, L, 140-141)

Kemudian adapun menurut paparan dari pengurus
terkait MFFM ketika sedang mengalami adanya emosi

negatif akan lebih sering untuk menggerutu.
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3) Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed

Behavior)
a. Kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif
yang timbul serta befikir dan bersikap secara positif
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek
MFFM, subjek MFFM merupakan remaja yang pantang
menyerah akibat suatu kegagalan. Hal tersebut terbukti
ketika ia mendapatkan nilai yang kurang memuaskan, ia
memperbaiki hal tersebut dengan belajar lebih giat lagi
dan terbukti mampu mendapatkan nilai yang baik sesuai
yang diharapkan.
“pernah, dapet nilai jelek padahal udah rajin
belajar,,” (W1, S5,L, 199-201)
“belajar lagi sama lebih sungguh-sungguh ajasih
mbak..” (W1, 85, L, 207-209)
“iva, nilainya jadi naik,,,” (W1,85,L, 215-216)
Selanjutnya adapun menurut paparan dari pengurus
terkait MFFM dalam bidang akademiknya merupakan
siswa yang mampu mengikuti proses pembelajaran
dengan baik, meskipun tidak terlalu menonjol di kelas
namun MFFM tetap berusaha dengan maksimal untuk
memahami materi pfﬁ)elajarannya dengan seksama.
4) Kontrol Respon Emosi (Control Emotional Response)
a. Kemampuan dalam mengontrol emosi serta respon emosi
(nada suara, fisiologis dan perilaku)
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek
MFFM, subjek MFFM memaparkan bahwa ia pernah
sampai menangis ketika sedang dikuasai oleh adanya

emosi negatif. Meski begitu dengan timbulnya emosi
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negatif tidak pernah sampai mempengaruhi perilakunya
seperti memukul hingga berteriak.

“pernahnya nangis mbaa,,” (W1, 85, L, 222-223)

Hal tersebut disebabkan adanya sikap jahil dari teman
subjek yang mengejek subjek, dimana peristiwa tersebut
terjadi di sekolah MFFM.

“eee,, karena diejek-ejek gitu,, " (W1, 85, L, 226-227)

“di sekolah,,” (W1, S5,L, 230)

Pada saat itu MFFM diejek hingga ia menangis,
beruntung teman-temannya yang lain membelanya
sehingga membantu untuk menenangkan MFFM.

Adapun pemaparan yang disampaikan oleh pengurus
Pondok Pesantren dimana ketika sedang dikuasai oleh
adanya emosi negatif yang muncul, MFFM akan
cenderung lebih memilih untuk menyendiri dan
menggerutu. Kemudian ketika dibujuk oleh pengurus agar
mau terbuka terkait apa yang dirasakan, MFFM berkenan
untuk terbuka dan menceritakan. Namun tetap dari
pengurus sendiri harus memiliki langkah yang tepat agar
MFFM berkenan untuk menceritakan apa yang sedang
dialami atau dirasakan.

Mampu menunjukkan serta sadar dengan emosi yang
dirasakan

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek
MFFM, subjek MFFM merupakan individu yang dapat
dikatakan sadar akan timbulnya emosi negatif akibat dari
suatu peristiwa. Namun meski begitu emosi negatif tidak
pernah membuat MFFM lepas kendali hingga melakukan

hal yang merugikan.
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“iya, biasanya tiba-tiba lagi pengen sendiri gitu kan
mba?” (W1,85,L, 256-258)

“ivaa,,” (W1,85,L,261)

Adapun menurut paparan dari pengurus terkait MFFM
ketika sedang mengalami adanya emosi negatif cenderung
akan menggerutu, sebab MFFM tergolong anak yang
pendiam.

B. Pembahasan

a.

Gambaran Regulasi Emosi Pada Remaja Laki-laki yang Mengalami

Fatherless di Pondok Pesantren Ar-Risalah

Penelitian ini, peneliti mengangkat judul mengenai kondisi regulasi
emosi pada remaja di Pondok Pesantren Ar-Risalah yang mengalami
fatherless. Remaja yang mengalami fatherless cenderung mengalami
kesulitan dalam beberapa hal termasuk dalam meregulasikan emosi yang
timbul dalam dirinya, sehingga remaja dengan kondisi tersebut memang
harus mendapatkan perhatian khusus guna meminimalisir kejadian yang
kurang berkenan dari perilaku yang timbul akibat dari emosi yang sulit
dikendalikan. Adapun beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa remaja
dengan kondisi fatherless akan cenderung mengalami perubahan perilaku
juga psikologisnya, terutama pada kondisi emosinya.

Menurut Walden (Fauziyyah, Wibowo & Herawati, 2024) regulasi
emosi merupaﬁ suatu proses menerima, mempertahankan serta
mengendalikan emosi pada waktu yang sesuai termasuk kemampuan untuk
menyatakan atau mengungkapkan emosi. Adapun tujuan dari regulasi emosi
sendiri menurut Gansefski (Triyono & Ekhsan, 2019) ialah proses
pengelolaan pada peristiwa yang terjadi serta kurang disenangi oleh individu

yang dapat memunculkan berbagai emosi.
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Selain itu memiliki kemampuan c%n meregulasi emosi yang baik
tentu sangat diperlukan terlebih pada remaja yang sedang dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan, sebab menurut Bone & Astuti (2019)
apabila Seﬂw remaja masih kurang dalam kemampuannya meregulasikan
emosinya hal tersebut dapat memicu hal-hal yang tidak atau kurang
menyenangkan seperti bullying. menyebar hoaks, membuat sensasi,
berkelahi bahkan bisg sampai meminum minuman keras atau beralkohol.
Selanjutnya regulasi yang dimiliki oleh seorang individu dapat dilihat dari 4
aspek regulasi emoa' yang disampaikan oleh Gross (2014) aspek tersebut
diantaranya adalah Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional Response),
Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion Regulation), Keterlibatan
Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed Behavior) dan Kontrol Respon
Emosi (Control Emotional Response).

a. Penerimaan Emosi (Acceptence of Emotional Response)

Perilaku seseorang yang menerima kondisi atau peristiwa yang
dapat menimbulkan emosi kemudian tidak malu untuk
menyatakan, ngungkapkan atau mengekspresikan emosi yang
timbul. Hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
subjek yang mengalami fatherless masih kurang mampu dalam
mengekspresikan emosi yang timbul meskipun dari significant
others memaparkan bahwa beberapa dari subjek memiliki tingkat
emosi yang stabil.

Dimana subjek RRS, TA dan PSAB lebih memiliki diam dan
tak acuh dengan emosi negatif yang timbul. Sehingga dapat
diketahui bahwa baik RRS, TA dan PSAB masih mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan emosi yang dirasakan.
Sementara itu untuk kedua subjek yang tidak mengalamifarhe%c
yakni RAP dan MFFM ketika mengalami emosi negatif juga
melakukan hal yang tidak jauh berbeda dengan mereka yang
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mengalami fatherless, dimana keduanya jugaﬁkan diam dan
mungkin akan mengalihkannya dengan kegiatan lainnya.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kartini, Effendy & Rohman (2023) dimana remaja dengan kondisi
Jfatherless akan cenderung belum memiliki kemampuan dalam
meregulasikan emosinya dengan baik. Remaja dengan kondisi
fatherless akan terlihat perubahan perilakunya yang terlihat
murung, tidak bersosialisasi dengan teman, timbul perasaan cemas
yang berlebihan serta melakukan beberapa tindakan yang
merugikan seperti kenakalan remaja.

. Strategi Penerimaan Emosi (Strategies to Emotion Regulation)

Kemampuan seseorang dalam menemukan cara atau solusi
guna mengurangi atau menar&i emosi negatif yang timbul akibat
dari suatu peristiwa. Hasil analisis yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa subjek yang mengalami fatherless tidak semua
dari mereka mengalihkannya emosi yang dirasakan dengan
melakukan kegiatan yang disukai, contohnya ialah RRS dan TA
namun berbeda dengan PSAB.

Subjek RAP dan TA cenderung memilih tidak a%il pusing
dan bersikap tak acuh dengan emosi yang muncul, hal tersebut
berbeda dengan yang dilakukan oleh PSAB yang lebih memilih
melakukan hal yang ia sukai atau hobi dengan dalih menghibur
diri dan meredakan emosi yang dirasakan. Selanjutnya untuk RAP
dan MFFM sebagai subjek yang tidak mengalami fatherless dalam
menangani emosi yang timbul dengan diam saja, namun tidak
jaraﬁ menjauhi lingkungan dan menyendiri terlebih dahulu.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati & Rahmasari (2024) strategi penerimaan emosi yang
dilakukan oleh remaja dengan kondisi fa:herfe&sangat penting

untuk dilakukan, dimana hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
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beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah dukungan
sosial, tekanan yang dihadapi, ingatan pada situasi tertentu hingga
kepribadian individu.

. Keterlibatan Perilaku Tujuan (Engaging in Goal Directed
Behavior)

Kemampuan seseorang untuk tidak terpengaruh dengan adanya
emosi ncgati‘ﬁang timbul serta berpikir dan bersikap secara
positif. Hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
subjek yang mengalami fatherless tak jarang terpengaruh dengan
adanya emosi negatif yang timbul. Dimana RRS, TA dan PSAB
sendiri tidak terlalu terpengaruh dengan emosi negatif yang timbul
dalam diri mereka.

Dimana dari emosi yang timbul tersebut dari subjek baik RRS
dan TA lebih memilih untuk tidak acuh dan memilih untuk tidak
terlalu menghiraukan emosi yang muncul, namun berbeda untuk
PSAB sendiri justru mengalihkan perasaan emosi tersebut dengan
melakukan hal yang ia sukai. Meskipun terkadang mereka
terpengaruh oleh adanya emosi negatif, sehingga melakukan hal
yang kurang baik. Selanjutnya untuk RAP dan MFFM sebagai
subjek yang tidak mengalami fatherless ketika sedang dikuasai
oleh adanya emosi negatif tak jarang justru terpengaruh oleh
adaw emosi negatif tersebut.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saragih & Metia (2024) dimana remaja dengan kondisi fatherless
akan cenderung mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi,
penyimpangan perilaku serta timbulnya perasaan takut. Namun
meski begitu beberapa dari subjek menunjukkan sikap yang
mandiri ketika menangani timbulnya emosi negatif, merasa lebih

nyaman di lingkungannya serta bertanggung jawab.
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d. Kontrol Respon Emosi (Control Emotional Response)

Kemampuan seseorang dalam mengontrol serta merespon
emosi yang tir%l terlebih pada nada suara, fisiologis serta
perilaku. Hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa subjek yang mengalami fatherless tidak semua mampu
dalam mengontrol emosi yang timbul, dimana TA dan PSAB
pernah sampai memukul saat sedang dikuasai oleh timbulnya
emosi negatif.

Selain itu untuk RRS juga tak jarang terpengaruh dengan
emosi negatif yang timbul, namun tidak sampai memukul hanya
saja ketika ia sedang merasakan emosi yang memuncak akan
berucap kasar. Selanjutnya untuk RAP yang merupakan subjek
yang tidak mengalami fatherless ketika sedang dikuasai oleh
adanya emosi negatif pernah sampai lepas kendali, dimana tingkat
amarah yang ditunjukkan terlalu berlebihan. Berlanjut pada
MFFM vyang merupakan subjek yang juga tidak mengalami
Satherless ketika sedang dikuasai oleh emosi negatif cenderung
menampakkan perubahan perilaku namun tidak sampai lepas
kendali sehingga melakukan hal yang merugikan.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Kartini, Effendy &
Rohman (2023) dimana dalam jurnalnya disebutkan bahwa
ketidakmampuan remaja dalam mengendalikan emosinyaﬁlam
berdampak pada perilaku sosial serta interaksi mereka baik di
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian
penting bagi remaja untuk mampu dalam memahami serta
mengatur emosi yang timbul, sehingga mereka akan mampu untuk
engambil keputusan yang adaptif tanpa menimbulkan konflik

baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.
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C. Keterbatasan dan Hambatan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada waktu serta jawaban subjek,
dimana waktu pelaksanaan dalam pengambilan data dapat dikatakan terbatas
sebab mengharuskan peneliti untuk mengikuti waktu luang yang dimiliki oleh
Pondok Pesantren Ar-Risalah. Selain itu hambatan lain juga pada jawaban
subjek yang tidak jarang menjawab secara singkat juga menjadi hambatan dalam
proses penelitian ini, sehingga hal tersebut juga berpengaruh teriﬁap hasil data
yang didapat. Hal tersebut dikarenakan proses building raport yang dilakukan
oleh peneliti masih belum maksimal, sehingga membuat subjek masih merasa
sungkan untuk menjabarkan dengan detail terkait pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti selama proses wawancara berlangsung.

Adapun keterbatasan dan hambatan lain juga terletak pada jumlah
pengurus yang dapat ditemui oleh peneliti, dimana beberapa pengurus yang
ditemui dan diwawancarai oleh peneliti tidak semua mengetahui terkait keadaan
dari para santri yang menetao di pondok pesantren. Adapun jumlah dari
pengurus pondok pesantren yang dapat ditemui dan dijadikan subjek oleh

peneliti hanya sedikit.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibuat terkait
dengan kondisi regulasi emosi pada remaja yang mengalami fatherless di
Pondok Pesantren Ar-Risalah, dapat diambil kesimpulan bahwa regulasi emosi
remaja yang menjadi subjek tidak semuna dari mereka mampu dalam
meregulasikan emosi yang timbul, 4 dari 5 remaja yang menjadi subjek masih
kesulitan dalam mengekspresikan emosi yang timbul dalam diri mereka.

Walaupun begitu terdapat salah satu subjek yang mampu untuk
mengekspresikan emosinya meskipun hanya dengan keluarganya saja, namun
untuk kondisi emosinya justru dapat dikatakan kurang stabil atau sering lepas
kendali ketika sedang dikuasai dengan a%va emosi negatif. Oleh karena itu
penting adanya rasa peka dawrhatian dari lingkungan baik dari lingkungan
keluarga maupun masyarakat bagi remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan
serta perkembangan, sebab beberapa dari subjek apabila dibujuk untuk bercerita
mengenai apa yang sedang dialami maka subjek tersebut akan mau untuk
bercerita. Meskipun tidak semua subjek mau bercerita meskipun sudah dibujuk.

Baik subjek yang mengalami fatherless maupun tidak mengalami fatherless
memiliki kesamaan yakni kesulitan dalam mengekspresikan emosi yang timbul,
meskipun tidak semua dari subjek terpegaruh dengan emosi yang timbul tersebut
namun tetap ada dua dari lima subjek yang pernah sampai lepas kendali ketika

dikuasai oleh adanya emosi negatif.
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B. Saran

1.

~E

0

Bagi&bjek Penelitian

Remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan serta perkembangan
sangat dianjurkan untuk belajar terkait meregulasikan emosinya, hal tersebut
penting dilakukan sebab kemampuan regulasi emosi juga merupakan hal
yang penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Oleh karena itu
kemampuan regulasi emosi pada remaja memang sangat dibutuhkan untuk
menghindari tindakan yang gegabah dalam menangani emosi yang timbul,
sehingga tidak menimbulkan kerugian.
Bagi Orang Tua

Bagi orang tua, diharapkan dalam menghadapi remaja dengan
kemampuan regulasi emosi yang rendah sebagai orang tua harus
memberikan arahan serta dukungan secara positif. Orang Tua juga harus
mengerti serta memahami kondisi dari remaja itu sendiri, sehingga orang tua
diharapkan untuk lebih peka dengan kondisi yang dirasakan serta dialami

oleh remaja itu sendiri.

. Bagi Pondok Pesantren

Bagi Pondok Pesantren, diharapkan melakukan pendekatan dengan
remaja atau santri ketik berada di Pondok Pesantren. Hal tersebut penting
dilakukan sebab pengurus merupakan orang tua bagi santri, kemudian
dengan begitu diharapkan para santri akan lebih leluasa dalam
mengekspresikan emosi yang dirasakan. Selain itu jga santri akan lebih
terbuka terkait apa yang sedang dialami.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian terhadap_subjek
yang tidak memiliki ayah tetapi dengan kondisi yang berbeda. Peneliti
selanjutnya diharapkan menggunakan metode penelitian yang berbeda,
menambahkan referensi terbaru, dan menambah subjek baru agar hasil

penelitian lebih akurat.
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